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A. SENI
Secara umum banyak orang yang mengemukakan pemgesini
sebagai keindahan. Seni diartikan produk manuarg ynengandung nilai
keindahan bukan pengertian yang keliru, namun tgggdenuhnya benar. Jika
menelusuri arti seni melalui sejarahnya, baik diaBanaupun di Indonesia,
nilai keindahan menjadi satu kriteria yang utamgbe®um memasuki tentang
pengertian seni, ada baiknya dibicarakan lebih ldatemtang keindahan.
Keindahan memiliki arti bagus, permai, cantik, elokolek dan

sebagainya. Benda yang memiliki sifat indah ialakilnseni, (meskipun tidak
semua hasil seni itu indah), seperti pemandangan gbantai, pegunungan,
danau, bunga-bunga dan lereng gunung), manusialfyvajata, bibir, hidung,
rambut, kaki, tubuh), rumah (halaman, tatanan, hm#raumah tangga, dan
sebagainya) suara, warna dan sebagdiljanurut asal katanya, “keindahan”
dalam bahasa Inggrisieautiful dalam bahasa Perandisay sedang Italia
dan Spanyobello yang berasal dari kata Latbellum Akar katanya adalah
bonum yang berarti kebaikan, kemudian mempunyai bentekgpcilan
menjadibonellumdan terakhir dipendekkan sehingga ditbédlum Menurut
cakupannya orang harus membedakan antara keindabagai suatu kualitas
abstrak dan sebagai sebuah benda tertentu yanl fdebeautifu).> Untuk
perbedaan ini dalam bahasa Inggris sering dipekgumastilah beauty
(kendahan) dathe beautifull (benda atau hal yang indah). Dalam pembahasan
filsafat, kedua pengertian itu kadang-kadang diaangmukkar’. Selain itu
terdapat pula perbedaan menurut luasnya penggsgian
1. Keindahan dalam Arti yang Luas. Keindahan dalam wganhg luas,

merupakan pengertian semula dari bangsa Yunanig yindalamnya

tercakup pula ide kebaikan. Plato misalnya meny&mniang watak yang

indah dan hukum yang indah, sedang Aristoteles meskan keindahan

sebagai sesuatu yang selain baik juga menyenangiatinus menulis

! Hartono, dkkJImu Budaya Dasar(PT Bina limu), him. 34.
2 Surajiyollmu Filsafat Suatu Pengantddakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), him. 103.
3 .

Ibid., 103
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tentang ilmu yang indah dan kebajikan yang indatan@ Yunani dulu
berbicara pula mengenai buah pikiran yang indahadian kebiasaan yang
indah. Tapi bangsa Yunani juga mengenal pengekgardahan dalam arti
estetis yang disebutnyasymmetria untuk keindahan berdasarkan
penglihatan (misalnya pada karya pahat dan arsileklan harmonid
untuk keindahan berdasarkan pendengaran (musikpeean keindahan
yang seluas-luasnya meliputi: keindahan seni,datian alam, keindahan
moral, keindahan intelektual.

Menurut The Liang Gie, sebagaimana yang dikutip afsto,
keindahan dalam arti yang luas, mengandung peageitie kebaikan,
watak, hukum, pikiran, pendapat, dan sebagainya.

2. Keindahan dalam Arti Estetis Murni. Keindahan dalar estetis murni,
menyangkut pengalaman estetis dari seseorang dalkalbungannya
dengan segala sesuatu yang dicerapnya.

3. Keindahan dalam Arti Terbatas dalam hubungannya@ateenglihatan.
Di sini lebih disempitkan sehingga hanya menyandjarida-benda yang
diserap dengan penglihatan, yakni berupa keindaten bentuk dan
warna secara kasat mata.

Herbert Read dalam bukuny@ihe Meaning of Artmerumuskan
keindahan sebagai suatu kesatuan arti hubungamfabubentuk yang
terdapat di antara pencerapan-pencerapan inderdwamas Aquinas
merumuskan keindahan sebagai suatu yang menyemabgi&adilihat. Kant
secara eksplisit menitik beratkan estetika kepadsi keindahan dan sehi.
Teori keindahan adalah dua hal yang dapat dipelsgaara ilmiah maupun
filsafati. Di samping estetika sebagai filsafatideaindahan, ada pendekatan
ilmiah tentang keindahan. Yang pertama menunjul#tantitas obyek artistik.
kedua obyek keindahan, Ada dua teori tentang kaemaayaitu yang bersifat
subyektif dan obyektif, Keindahan subyektif ialadindahan yang ada pada
mata yang memandang. Keindahan obyektif menempaikanmdahan pada
benda yang dilihat.

51.

33.

* Sujarwa,Manusiadan FenomenaBudaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him.

® Surajiyollmu Filsafat Suatu Pengantar, op. cithim. 103.
6 Mudji Surtisno, dkk,EstetikaFilsafat Keindahan,(Yogyakarta: Kanisius, 1993),him.
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Keindahan merupakan obyek dari estetika. Dalamtiksteldicari
“hakekat” dari keindahan, bentuk-bentuk pengalank@mdahan (seperti
keindahan jasmani dan keindahan rohani, keindatam aan keindahan
seni), dan diselidiki emosi-emosi manusia sebaggsi terhadap yang indah,
yang agung, yang tragis, yang bagus, yang mengaaydan seluruhnya.

Definisi keindahan tidak selalu sama dengan defg@ni. Atau berarti
seni tidak selalu dibatasi oleh keindahan. Menkautm empiris dari zaman
Barok, permasalahan seni ditentukan oleh reaksjgmaatan terhadap karya
seni. Perhatian terletak pada penganalisian tepheea seni, rasa indah, dan
rasa keluhuran (keagungan). Reaksi atas intelegto@lpada akhir abad ke-
19 yang dipelopori oleh John Ruskin dan Wiliam Moradalah
mengembalikan peranan seni (ingat kelahiran ger@8aarhaus yang terlibat
pada perkembangan seni dan industri di Eropa). fiaardangan tersebut jelas
bahwa permasalahan seni dapat diselidiki dari pigladekatan yang berbeda
tetapi yang saling mengisi. Di satu pihak menekangada penganalisisan
obyektif dari benda seni, di pihak lain pada upawayektif pencipta dan
upaya subyektif dari apresiator. Bila mengingat kalinpandangan klasik
(Yunani) tentang hubungan seni dan keindahan, rketaa pendapat ahli di
bawah ini sangat mendukung hubungan tersebut. iSaon@anyatakan bahwa
keindahan ditentukan oleh keadaan sebagai sifatkbbydari bentuk
('esthetiqueest la science du bepuLipps berpendapat bahwa keindahan
ditentukan oleh keadaan perasaan subyetif ataimbangan seleral{e kunst
ist die geflissenliche hervorbringung des schpnes

Pembagian dan pembedaan terhadap keindahan tedietias masih
belum jelas apakah sesungguhnya keindahan itumkmang merupakan
suatu persoalan fisafat yang jawabannya berangjeamnaSalah satu jawaban
mencari ciri-ciri umum yang pada semua benda yaaggdap indah dan
kemudian menyamakan ciri-ciri atau kualitas hakiki dengan pengertian
keindahan. Jadi keindahan pada dasarnya adalamlagjkualitas pokok
tertentu yang terdapat pada sesuatu hal. Kualaag yaling sering disebut
adalah kesatuaruifity), keselarasanh@rmony, kesetangkupansymmetry,

keseimbanganbg@lancg dan perlawanancéntras). Ciri-ciri pokok tersebut

7 Harry HamersmaRintu Masuk ke Dunia Filsafatet XI, (Yogyakarta, Kanisius, 1994),
him. 25.
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oleh ahli pikir yang menyatakan bahwa keindahasuwm dari berbagai
keselarasan dan perlawanan dari garis, warna, hamda dan kata-kata. Ada
pula yang berpendapat bahwa keindahan adalah kuatpulan hubungan-
hubungan yang selaras dalam suatu benda dan @didmada itu dengan si
pengamaf.

Sebagian filsuf lain menghubungkan pengertian kehad dengan ide
kesenanganp(easurg. Misalnya kaum Sofis di Athena (abad 5 sebelum
Masehi) memberikan batasan keindahan sebagai seg@y menyenangkan
terhadap penglihatan atau pendengataat (which is pleasant to sight or
hearing. Masih banyak definisi-definisi lainnya yang damlikemukakan,
tapi tampaknya tidak akan memperdalam pemahamamgotantang
keindahan, karena berlain-lainannya perumusan géreyikan oleh masing-
masing filusuf. Kini para ahli estetik umumnya bewmgapat bahwa membuat
batasan dari istilah seperti keindahan' atau indah‘merupakan problem
semantik modern yang tiada satu jawaban yang bB&madam estetik modern
orang lebih banyak berbicara tentang seni dan pemga estetis, karena ini
bukan pengertian abstrak melainkan gejala sesuatg ionkrit yang dapat
ditelaah dengan pengamatan secara empiris dan naégglang sistematis.
Oleh karena itu mulai abad 18 pengertian keindahahilangan
kedudukannya. Bahkan menurut ahli estetika Polanifiladyslaw
Tatarkiewicz, orang jarang menemukan konsepsi ngnteindahan dalam
tulisan-tulisan estetika dari abad 20.

Begitu halnya filsafat seni juga merupakan bagian dstetika. The
Liang Gie, menjelaskan bahwa filsafat seni merupakenpunan dari estetis
filsafat yang spesifik menelaah tentang seni. Lsicsarvin berpendapat,
filsafat seni adalah cabang dari filsafat yang betumgan dengan teori tentang

penciptan seni., pengalaman seni dan kritik Seni.

1. Pengertian Seni

8 http/ 4955Ed01 seni-dan- estetika pdf (diakse$ tgs 2012).
® Surajiyollmu Filsafat Suatu Pengantddakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), him. 108.
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Senidalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) menti¢jki arti
yaitu: Pertama.Keahlian membuat karya yang bermutu (dilihat dagi
kehalusanya, keindahanya dan sebagait§@jua.Karyayangdiciptakan
dengan keahlian yang luar biasa seperti tari, &rkisukiran, dan
sebagainyaKetiga. Kesangupan akal untuk menciptakan sesuatu yang
bernilai tinggi (luar biasa)’

Sedangkan dalam buku Ensiklopedi Nasional Indon@siagertian
seni adalah berasal dari kata latiars yang artinya keahlian
mengekpresikan ide-ide dan pemikiran estetika, dsuk mewujudkan
kemampuan serta imajinasi penciptaan benda, suagaoakarya yang
mampu menimbulkan rasa ind&hSeni pada mulanya adalah proses dari
manusia dan oleh karena itu merupakan sinonim ithkad. Dewasa ini,
seni bisa dilihat dalam intisari ekspresi dari krg@s manusia. Seni juga
dapat diartikan dengan sesuatu yang diciptakan smnwang
mengandung unsur keindahan.

Seperti halnya dalam buku Ilmu Budaya Dasar karyatdfo,
mengartikan seni merupakan karya manusia yang nkemilai-nilai
tertentu. Nilai itu antara lain nilai indrawi, nilaentuk, nilai pengetahuan,
dan nilai ide, temu, dan dalil-dalil keadilan. Nifalai tersebut terwujud
dalam bentuk lahir yang dapat dinikmati oleh indranusia (mata atau
telinga), sehingga dapat memuaskan hati pendermapanglihatnyd

Sedangkan pengertian seni menurut para ahli sebaghut:

a. Menurut Quraish Shihab, M.A. dalam bukunyéawasan Al-Qur'an
mengemukakan bahwa seni adalah keindahan. la nkemipkspresi
ruh dan budaya manusia yang mengandung dan merapkagk
keindahan. la lahir dari sisi terdalam manusia midg oleh
kecenderungan seniman kepada yang indah, apapisnkeindahan
itu. Dorongan tersebut merupakan naluri manusiay ditrah yang
dianugerahkan Allah SWT kepada hambahambéhya.

9 Departemen Pendidikan Naionafamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
(Jakarta:PT. Gramedia Pustaka,2008) him. 1273.

1 van HoeveEnsiklopediNasionallndonesia1994, him. 525.

12 http://id.wikipedia.org/wiki/Seni

13 Hartono, dkkop. cit, him. 45.

4 M. Quraish Shihabvawasan Al-Quran(Bandung, Mizan 1996), him. 385
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b. Seni menurut Yusuf Al-Qardhawi, seni adalah merasaldan
mengungkapkan keindah&h.

c. Seni menurut Plato dan Rousseau adalah hasilusenalam dengan
segala seginy#&.

d. Aristoteles mengungkapkan bahwa seni adalah hanilkidsebagai
suatu tiruan, yakni tiruan dunia alamiah dan dunanusia. Berbeda
dengan Plato, Aristoteles tidak memaksudkanya sekedtiruan
belaka” menurutnya seni harus memiliki keungguladsafi” yakni
bersifat dan bernada “universal”.

e. Seni menurut Schopenhauer adalah, segala usahia metciptakan
bentuk-bentuk yang menyenangkan. Menurut tiap oraegang
dengan seni musik meskipun seni musik adalah sang ypaling
abstrak'®

f. Seni menurut Leo Tolstoy adalah ungkapan peraseaoigia yanng
disampaikan kepada orang lain agar mereka dapaisailean apa yang
dirasakan peluki&’

g. Seni menurut Thomas Munro adalah alat buatan manusiuk
menimbulkan efek-efek psikologis atas manusia layang
melihatnya?®

h. Teori Ekspresi Seni Modern, Seni adalah ungkaparosenatau
ungkapan perasaan seniman

i. Seni menurut Brade adalah pemanfaatan budi dan akaik
menghasilkan karya yang membahagiakan jiwa spin@usia

j.  Seni menurut Lager seni adalah kegiatan untuk rpaian sesuatu
yang dapat dipahami oleh perasaan manusia bentddaryaa lukisan
patung, arsitektur, musik, tari, film dan lain-l1&in

5 vusuf Qardhawi, IslanBicara Seni,terj, Wahid Ahmadi, dkk, (Solo: Intermedia,
1998), him. 13.

16 Mudji Sutrisno, dkkEstetika Filsafat KeindaharfY ogyakarta: Kanisius,1993),him. 27

lpid., him. 28-29.

18 http://ilukmana.blogspot.com/2012/02/definisi-seménurut-para-ahli.html (diakses tgl
19 ds 2012)

19 http://ilukmana.blogspot.com/2012/02/definisi-serénurut-para-ahli.html  (diakses
tangal 19 des 2012)

2 |pid.,

21 Admin Seni, dalam http://seni.kps.sch.id/beberiafilzh-seni/ (diakses tangal 19 des
2012)
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k. Matius Ali dalam Estetika, Sebuah Pengantar Fitséfaindahan,
membagi seni dalam 3 kategori, yaitu:

1. Teori Mimesis yang disampaikan oleh para filusuingi Kuno
seperti Plato dan Aristoteles, menurut teori ienisadalah tiruan
atau menirukan alam

2. Teori Ekspresi Seni Modern, Seni adalah ungkapansemtau
ungkapan perasaan seniman

3. Teori Cita Rasa, seni bukanlah keindahan, tetaprupadkan
pengalaman atau perasaan sesedrang.

Berdasarkan pandangan pengertian seni di atas babwniabisa
diartikan sesuai dengan pendapat The Liang Gieagsebmana yang
dikutip Surajiyo, menurutnya ada lima jawaban gestai pengertian seni
yaitu:

a. Seni Sebagai Kemahira8Kill)

Pengertian seni sebagai kemahiran seseorang adbé&hsal

(etimolog) kataart dari kata latinars yang artinya menyambung atau

menggabungkan. Untuk pengertian kemahiran, bahaseary’ Kuno

memakai katatechneyang kini menjadi tehnik. Jadi, kata secara
etimologiart bisa diartikan suatu kemahiran dalam membuat aran
barang atau mengerjakan sesuatu. William Flemmiagpdndapat,
seni dalam artinya yang paling besar adalah suatnakiran atau
kemampuan. Batasan ini memang benar untuk katanyasalalam
bahasa latirars (kemahiran) maupun kata padanannya dalam bahasa

JermanKunst. Pengertiarseni sebagai kemahiran ini pada umumnya

dilawankan dengan ilm(science).

b. Seni Sebagai Kegiatan ManuskufmanActivity)

Yakni menciptakan karya seni apa pun. Pengertianssbagai suatu

kegiatan manusia yang menciptakan suatu benda h(inakau

menyenagkan) dilawankan dengenaft (kerajinan). Menurut Kahler,
ciri-ciri yang membedakan antarat dan craft adalah kegunaan
praktis.

c. Seni Sebagai Karya Seni

22 http://wawan-junaidi.blogspot.com/2011/11/pengertseni.html (diakses tangal 19 des
2012)
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Karya seni adalah produk dari kegiatan manusia.sésuai dengan
pendapat John Hospers, yang menyatakan seni dataam gang
seluas-luasnya, seni meliputi setiap benda yangatlibleh manusia
untuk dilawankan dengan benda-benda alarfiah.

d. Seni Sebagai Seni Indah (Fine Art)
Pengertian ini dipakai oleh ahli estetis Yervanik&rian. Seni indah
dinyatakan sebagi seni yang terutama bertalian atemembuatan
benda-benda dengan kepentingan estetis sebagaibmbada dari
seni berguna atau terapan yang maksudnya untuledagian. Seni
indah ini mencakup seni lukis, pahat, arsitektuasi, t musik,
kesusastraan, teater, filem, dan lain-lain.

e. Seni Sebagai Penglihataviigual Art)
Eugene Johnson berpendapat bahwa, seni sebagaaimg umum
digunakan dewasa ini, seni berarti seni-seni pkagin, yaitu bidang
kreativitas seni yang bermaksud mengadakan tdtargan pertama-
tama melalui mata. Herbert Read berpandapat, lataysng paling
lazim dihubungkan dengan seni-seni yang bercoraklipatan atau
plastis®*

Human Sahman yang mengutip dari Dennis Husman dail&unya
"EsthethicA menyatakan bahwa, berbicara seni dapat dilakudetara
Filosofis, Psikologi, dan sosiologi. Yang pertamardsaskan pada
perangai dasar, tolok ukur dan nilai seni (yaituy&iaseni). Yang kedua
adalah mengambil sasaran aktivitas menghayati danciptakan serta
telaah seni, yang ketiga menyoroti masalah yangaltan publik, peran
sosial seni, dan lingkungan sekifar.

Istilah seni tidak hanya merujuk pada hal-hal yarengungkapkan
keindahan saja. Sebagian seniman ada yang mengabstava seni
merupakan suatu bahasa perasaan. Kesenian selakisken suatu unsur
atau aspek kodrat, tanggapan atau pengalaman mar{sindahan

membawa serta ekspansi rasa hidup dan kesadaraelsigai bagian dari

11

2 Surajiyollmu Filsafat Suatu Pengantddakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), him. 109.
24 |
Ibid., 110

25 Human SahmarMengenali Dunia Seni Rup&IP Semarang Press, Semarang, 1993, him.
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keseluruhan, sifat sosial, dari kesenian meratagangalaman dan
perasaan dari seorang seniman kepada orang lam hyenkat kesenian
memanusiakan fitrah diri dan mengasah fitrahnyaihlellengan
sempurn&®

Titik tolak berkesenian (menciptakan kreasi) adalaflah satu
ekspresi proses kebudayaan manusia dan kebudajssahdsatu pihak
adalah proses pemerdekaan diri. Di lain pihak kebpadn juga berciri
“fungsional” untuk melangsungkan hidup. Maka ukuratau nilai
kebudayaan tidak hanya manfaat, guna, fungsior@ie® tetapi juga
pemerdekaan, membuat orang lebih manusiawi. Dedgarikian dapat
dikatakan bahwa kesenian mempunyai dua dimensiu yditmensi
kebudayaan (pemerdekaan) pemanusiawian dan difwemgsional, guna,
efesien, teknis.

Menurut Hartono dalam buku lImu Budaya Dasar, meriagm
bahwa dalam menciptakan seni terdapat dua teakiiyteori obyektif
dan teori subyektif. Teori subyektif menyatakanhwa keindahan itu
adalah terciptanya nilai-nilai estetis yang mer@wakualitas yeng telah
melekat pada benda tersebut. Sedangkan dalamotaaektif dinyatakan,
bahwa keindahan merupakan suatu kualitas dari beSefzerti bangunan
arsitektur bangunan Yunani Kuno yang terdiri dadpayang bersusun
yang ditopang tiang-tiang besar dengan ukuran gamgbang, sehingga
tampak harmonis dan serasi. Atap yang bersusuntetaipta dari
hubungan bagian-bagian yang berimbang berdasarleabamingan
angka-angk&’

Seni atau kesenian bagaimanapun adanya sangatiariknantuk
diperhatikan dan diteliti. Sebagai makhluk yang gema manusia diberi
naluri dan perasaan yang halus sehingga dapat akaraskeindahan,
melihat, meraba, atau mendengar sesuatu yang sealara simetris, di
sinilah letak pentingnya seni atau kesenian, karseai langsung

berhubungan dengan perasaan manusia.

26 Ketika manusia berbicara tentang fitrah maka tidk#n lepas dari "kebenaran, kebaikan,
dan keindahan”. Epistimologi bersangkutan dengaori tenengenai kebaikan. Sedangkan bagi
penyelidikan mengenai hakekat keindahan dinamaktetika Louis O KattsofPengantar Filsafat,
Tiara Wacana, Yogyakarta, 1987, him. 379

2T Hartono, dkkjImu Budaya Dasar(PT. Bina limu, tanpa tahun), him.43.
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Berbicara tentang seni secara holistic adalah tedientang semua
itu, seni perlu dilihat sebagai kesatuan organtkrital, di mana unsur-
unsurnya seperti: karya seni dan berbagai aktifieakait tidak boleh
dilihat terpisah yang satu dengan yang lainnya.

Dari keterkaitan antara yang satu (misalnya: senisikn dan
sebaginya) dengan yang lainnya (kebudayaan yandapat dalam
masyarakat dan seniman) dalam kesenian, reakanalin adalah’art
engage Seni tercipta untuk sesuatu, yang dimaksud sesliagini adalah
masyarakat, jadi bukan untuk seniman itu sen8elanjutnya macam-
macamnya dapat diisikan pada masyarakat, seni ubdamgsa, untuk
mendidik, untuk menunjuk-mengajari, untuk propagandntuk agama
dan sebagainya.

Dari keterangan di atas, selain seni memiliki manfaagi manusia,
seni juga mempunyai daya besar yang harmoni, kedardan pelepasan.
Maka tidak heran kalau seni ternyata juga dapatenggangkan
ketegangan-ketegangan sosial, yang akhirnya menglonanusia kepada
kedamaian dan kemauan baik.

Seni terdiri dari komponen eksistensial dan kompoesensial.
Eksistensi seni terdiri dari empat lapis eksistitas. Lapisan terbawah
adalah keberadaanya sebagai benda benda seni lsmsga material di
mama seni mewujud. Di atasnya pada lapis keduar&eéaen seni
mewujud sebagai proses karya penciptaan benda Berdtasnya lagi
adalah keberadaanya dalam pikiran berupa pandateyamgagasan yang
mengarahkan proses penciptaan seni. Pada laptiaste@dalah keberadaan
seni sebagai nilai-nilai dan tujuan estétikang mendasari wawasan seni

dan mendorong proses terciptanya karya Seni.

8 Nilai estetik adalah nilai yang ada hubunganyagderhal-hal yang ada di luar bentuk

dari suatu obyek (karya sastra/ suatu benda) itdige dan memiliki kecendrungan untuk
mengisyaratka suatu “pesan makna” sebagai suatwujpetan dari suatu “isi” dari sebuah karya.
Misalnya: ada yang berhubungan dengan filsafatfhibudaya, psikologi, dan lain-lain. Semua itu
mengisyaratkan ada suatu pesan atau isi, misalnig perjudul Aku karya Chairil Anwar
mengandung pesan revolusioner, realistik, sesuajate pandangan hidup waktu itu; fileiti
Nur Bayakarya Marah Rusli berisi proses terhadap keadadartg adat-istiadat yang telah usang.
Selanjutnya lihat Sujarw&janusia dan Fenomena Budaya Menuju Perspektif NtasaAgama,
Cet lll, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 3.

29 Armahedi Mahzar, Islarivlasa Depan(Bandung: Penerbit Pustaka, 1993), him. 15-16
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Keempat komponen eksistensial seni itu bersesuaangan

kategori-kategori integralis; materi, energi, imf@si, dan nilai-nilai.

Yakni keempat komponen seni itu adalah benda-beseda kerja cipta

seni, cita-cipta seni, dan dasar tujuan seni. Kesaeksistensi seni itu

akan menjadi kesatuan integral jika kita melibatkam atau subyektifitas

pencipta atau penukmat karya seni itu sebagai iesems’

De Witt H. Parker menjelaskan ciri-ciri umum bengsgktetis menjadi

enam vyaitu:

a.

Asas Kesatuan Utuh. Asas ini berarti setiap unslard karya seni
adalah perlu bagi nilai karya itu dan karya temseidak memuat
unsur-unsur yang tidak perlu, sebaliknya mengandsgmgua yang
diperlukan. Nilai bagi suatu karya sebagai kesélainutergantung
pada hubungan timbal balik dari unsur-unsur terseyakni setiap
unsur memerlukan, menanggapi, dan menurut unswaai

Asas Tema. Dalam karya seni terdapat satu ataerdyedo ide induk
atau peranan yang unggul berupa apa saja(bentukawagola irama,
tokoh, atau makna) yang menjadi titik pemusatani daltai
keseluruhan karya itu. Ini menjadi kunci bagi pearghan dan
pemahaman orang terhadap karya seni itu.

Asas Fariasi Menurut Tema. Tema dari karya seniushar
disempurnakan dan diperbagus dengan terus mengamgkahnya.
Agar tidak menimbulkan kebosanan pengungkapan tesnas tetap
sama itu perlu dilakukan dalam berbagai vartasi.

Asas Keseimbangan. Keseimbangan merupakan persalaaamsur-
unsur yang berlawanan atau bertentangan. Dalana ls@myi walaupun
ada unsur-unsur yang bertentangan, tetapi sesunggulsaling
memerlukan karena menciptakan suatu kebulatan. rUreng saling
berlawanan itu tidak memerlukan sesuatu yang samkinkan yang
utama adalah kesamaan dalam nilai. Dengan kesadaaianilai-nilai
yang saling bertentangan terdapat keseimbangarasesigtis.

Asas Perkembangan. Asas ini dimaksudkan oleh Pabkémva,

kesatuan dari proses yang bagian awalnya menentokgian yang

% Ibid., him. 16.
31 Surajiq op. cit., him. 105
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selanjutya dan bersama-sama menciptakan suatu maiang

menyeluruh. Misalnya dalam sebuah cerita hendakesgapat suatu
hubungan sebab akibat atau rantai tali-temali yaerdu dengan ciri
pokok berupa pertumbuhan atau himpunan dari ma&seaukuhan.

e. Asas Tatajenjang. Asas ini merupakan penyusunasushdari unsur-
unsur dan asas tersebut. Dalam karya seni yang kamiang-kadang
terdapat suatu unsur yang memegang kedudukan yartimg. Unsur-
unsur ini mendukung secara tegas tema yang bens@amgkdan
mempunyai kepentingan yang jauh lebih besar daaipadur-unsur

lainya>?

2. Teori Penciptaan Seni.

Aristoteles menjelaskan bahwa pembuatan karya dSesibeda
dengan pembuatan sejarah atau tawarikh yang haemsantulkan dan
mencerminkan kejadian kejadian partikular yang alerterjadi. Karya
seni seharusnya memiliki keunggulan falsafi, yak@isifat dan bernada
universal. Peristiwa dan peran yang dipentaskanshaelambangkan dan
mengandung unsur-unsur universal dalam partikuarggitu unsur yang
khas manusiawi yang seolah-olah berlaku pada segaka dan segala
tempat®® Seorang seniman dalam menciptakan sebuah karygputhel
beberapa teori, diantaranya seperti halnya yangndikakan Mudiji

Sutrisno yang mengutip dari The Liang Gie sebagakabt:

a. Teori Metafisis
Teori ini merupakan teori tertua, yang berasal ®dato. Mengenai
sumber seni, Plato mengungkapkan sustu teori @mirkarena seni
yang dibuat manusia hanyalatimesigtiruan) dari realita dunia. Yang
terdapat di dunia idea dan jauh lebih unggul daapkenyataan di
dunia ini®*

b. Teori Ekspresi (pengungkapan)

321bid., him. 106.
% Mudji Sutrisno,op. cit., him. 28-29
% bid., HIm. 27.
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Breneditto Croce menyatakan bahwa, seni adalahupgikgpan dari
kesan-kesan. Pengungkapan itu terwujud berbagabaam angan-
angan sepertimage warna, garis, dan kata. Bagi seseorang yang
mengungkapkannya berarti telah menciptakan seanddlrinya tanpa
memerlukan kegiatan jasmaniah yang keluar.

c. Teori Psikologis
Sebagai ahli estetis dalam abad modern menelaaktded seni dari
sudut hubungan karya seni dan alam pikiran pengptadengan
mempergunakan metode psikologis. Misalnya berdasark
psikoanalisis dikemukakan teori bahwa proses pé&amipseni adalah
pemenuhan keinginan bahwa sadar dari seorang seniAdapun
karya seninya merupakan bentuk terselubung ataertdijus yang
diwujudkan keluar dari keinginan itu.

d. Teori Permainan
Menurut F. Schiller, seni berawal dari dorongarnrbahtuk bermain-
main yang ada dalam diri seseorang. Seni merupakmacam
permainan menyeimbangkan segenap kemampuan meatalisia
berhubungan dengan adanya kelebihan energi yangus har
dikeluarkarr®

3. Sifat Dasar Seni

Terdapat 5 ciri yang merupakan sifat dasar senipunél

a. Sifat kreatif dari seni. Seni merupakan suatu raragk kegiatan
manusia yang selalu mencipta karya baru.

b. Sifat individualitas dari seni. Karya seni yangiptiakan oleh seorang
seniman merupakan karya yang berciri personal, &albydan
individual.

c. Nilai ekspresi atau perasaan. Dalam mengapress@msintenilai suatu
karya seni harus memakai kriteria atau ukuran perasestetis.
Seniman mengekspresikan perasaan estetisnya ka Hatga seninya
lalu penikmat seni (apresiator) menghayati, memahatan

mengapresiasi karya tersebut dengan perasaannya.

% Surajio,llmu Filsafat Suatu Pengantar, op. citjim. 113-114
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d. Keabadian sebab seni dapat hidup sepanjang masaegd&arya seni
yang dihasilkan oleh seorang seniman dan diapresdets masyarakat
tidak dapat ditarik kembali atau terhapuskan olektw.

e. Semestatau universasebab seni berkembang di seluruh dunia dan di
sepanjang waktu. Seni tidak dapat dipisahkan dahidipan
masyarakat. Sejak jaman pra sejarah hingga janwaem ini orang
terus membuat karya seni dengan beragam fungsivdprainya sesuai

dengan perkembangan masyarakatiiya.

4. Penggolongan Jenis-jenis Seni

Penggolongan seni disesuaikan dengan ukuran ygeggdnakan oleh

masing-masing ahli estetis. Penggolongan itu adsdbhgai berikut:

a. Seni KasarVYulgar Arts) dan seni bebasiperal Arts)
Penggolongan seni ini ada sejak sejarah seni zaruaani Kuno
sampai zaman Romawi dan Abad pertengahan. Seni kaisalnya
pertukangan kayu. Adapun seni bebas diperlukankup&ndidikan
para warga kota/ negara yang memiliki kedudukardelexr. Menurut
Martianus Capell, seni bebas diajarkan untuk keraahiobyektif
(obyektive ski)l yang jumlahnya tujuh dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu quadrivium (empat serangkai): aritmetika, geometri, astronomi
dan musik (teori harmoni) dan trivium (tiga seramijjktata bahasa,
dialektika (logika), dan retorika (seni pidato yandah).

b. Seniindah, seni berguna, seni terapan, seni prakti
Seni yang digolongkan dalam hal ini meliputi: skrkis, seni pahat,
seni arsitektur, musik, tari, sajak dan sebagaiAgapun seni berguna
seperti mobil, pakaian, senjata, dan sebagainya.

c. Mayorarts (seni besar) daminor arts (seni kecil)
Mayor arts meliputi seni lukis, seni pahat, arsitrektur, rkusian
kesusastraan. Sedangkaminor arts meliputi perabotan kayu,

tembikar, permadani, ukiran manikan, perhiasaan senmgerak,

*http://dhaquasen.blogspot.com/2012/01/pengertiarség-pendidikan-seni.html
(diakses tgl 12 jan 2013)
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kerajinan kulit, dan pembuatan sebagian mendalwads Kulpe
menganggap kelompokinor artsini disebut seni hiasdécoratior)
yang mengabdi pada seni kegunaan.
d. Seni dari segi pencerapan indrawi, pembagian medhahan) dan
perpaduan unsur-unsurnya.
Dari segi pencerapan indrawi, pembagian medium apahdan
perpaduan unsur-unsurnya Osward Kulpe membagiisdah secara
terperinci sebagai berikut.
1. Seni penglihatarv{sual art9
2. Seni pendengaraalditori arts)
3. Seni penglihatan -pendengarars(al auditori art3
e. Berdasarkan corak irama dan macam bahan
Dr. J.B. Kripping mengadakan pembagian seni berlasacorak
irama dan macam bahan sebagi berikut.
1. Irama statis
a. Dengan bahan yang menentukan ruang; benda mattissg@
bangunan, benda hidup seperti seni pertamanan
b. Dengan bahan yang menentukan dengan masa seni pahat
c. Dengan bahan yang menentukan permukaan sepertiugeni
atau seni gambar
2. Irama dinamis
a. Dengan gerak dan ruang, seperti seni tari, senertedan
sebagainya
b. Dengan suara, kata, seni sastra, nada; seni musik
c. Dengan gerak dalam permukaan (gambar yang dipaarcgrk

sepertihalnya seni perfilem#n

5. Nilai Seni
Sebagai mana yang dikutip oleh Surajiyo, menurwg [iang Gie,
dilihat dari nilai mediumnya suatu karya seni memyai nilai indrawi
yang menyebabkan seorang pengamat menikmati atampeneleh

kepuasan dari ciri-ciri indrawi yang disajikan olsiatu karya seni.

37 Surajiyq op. cit., him. 110-111.
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Misalnya, warna-warni yang terpancar dari suatushrk kata-kata yang
indah yang terdengar dari haluan musik, nilai berstdalah menghargai
atau mengagumi bentuk besar dan berbagai bentuk de&em karya
seni®
Karya seni sebagai hasil cipta manusia memilikiainiuintuk
memuaskan manusia (penikmat seni). Seni tidak hamgayajikan
bentuk-bentuk yang dicerap indra manusia sematapit@iga mengddd
/andung tujuan abstrak yang bersifat rohaniah, agetkarya seni
mengandung unsur abstrak, sebab bagaimanapun gliigals kenyataan
kongkrit tidak dapat diungkapkan dalam suatu kasgai, atau dalam
karya seni secara umum, antara lain harus melalcipta seni tersebut
(seniman), yaitu orang tersebut tidak mampu menampseluruh
kenyataan. Selain itu hasil karya seni hanya dhp#drti sebagai karya
seni bagi orang yang melihat, mendengar, atau mesnga, sesuai
dengan kepribadian dan selera setiap ofaAdstrak juga diartikan suatu
makna yang memberi arti bagi manusia.
Nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikut.

a. Nilai Kehidupan

Nilai-nilai yang terdapat dalam kehidupan manusangy bersifat

mendasar sesuai hakekat dan citra manusia ditaampdilam media

seni. Misalnya ide kebangkitan, kebaikan, dan Keadi
b. Nilai pengetahuan.

Kata seni dapat memberi suatu pemahaman terhadap sakitarnya

dan berbagai aspek kehidupan yang melingkupinyasalklya,

karakteristik tata budaya atau adat kebiasaannatesyarakat.
c. Nilai keindahan

Nilai keindahan ini memiliki pengertiannya menyangkperasaan

manusia. Kehidupan hanya merupakan salah satutaiaahal yang

dicoba untuk dinyatakan oleh seni.
d. Nilai indrawi dan nilai bentuk

Nilai ini menyebabkan seorang pengamat menikmaii abendapat

kepuasan dari ciri-ciri indrawi yang disajikan olehatu karya seni.

8 |bid., him. 112.
39 Mudji Sutrisno,dkk op. cit., him. 59.
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Nilai bentuk menyebabkan seorang mengagumi bentdarbdan
bentuk kecil.

e. Nilai kepribadian
Nilai kepribadian mengambarkan gaya arsitektur tumadat

Minangkabau akan berbeda dengan gaya arsitektua®Rith

6. Seni lslam

Seni Islam adalah karya insani yang mengandung dan
mengungkapkan keindahan yang pada satu segi.Pertama
mengekspresikan ruh dan budaya, rasa, karsa,iidfisimajinasi) sang
senimanKeduamerefleksikan pandangan dunia dan hidup pencipt‘éilnya

Seni Islami yaitu kreasi senimanyang mengandung dan
mengungkapkan keindahan, nilai artistik dan esteyikng pada satu segi
mengekspresikan ruh dan budaya dan merefleksikadapgan dunia dan
pandangan hidup Islami dalam ruang dan waktu.

Proses penciptaan seni Islam itu sendiri adalalebadari proses
pengabdian atau ibadah kepada Allah sebagai sarajppee Oleh karena
itu setiap proses penciptaan seni Islam pada dasanengandung unsur-
unsur pengagungarakbir), pemujian fahmid, dan penyuciantgsbih
kepada Allah Swt dan penghormatamdlawaj untuk Muhammad Saw
serta penyebaran perdamaiaalén) bagi seluruh mahluk-Nya. Dengan
kata lain proses penciptaan seni Islam harus meluganprosesazkiyah
(pembersihan spiritual) yang merupakan esensi ibda

Anshori mengungkapkan bahwa seni Islam itu mengekg@an
budaya dan merefleksikan pandangan hidup Istami.

Estetikalslam ataufilsafat Islam tentang seni, mengacu pada nilai-
nilai dasar dan kaidah-kaidah asasi Islam tentamgnasalahan seni.
Dalam estetika Islam memberi batasan-batasan taphaddrya seni.

Bahwa karya seni harus diarahkan kepada hal yasigifpanenimbulkan

“Clbid., him. 112-113

41 yustiono, Islamdan KebudayaarindonesiaCet I, (Jakarta: Yayasan Festifal Istiglal,
1993), him., 34

42 Armahedi Mahzarop. cit., him. 17

“3 Sutiono, Pribunisasi Islam Melalui Seni Budaya JawdYogyakarta: Insan Persada,
2010)
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budi pekerti, sopan santun yang lemah lembut, d#ak tmengarahkan
kepada hal yang negatif. Seperti menimbulkan syabem kemungkaran.

Semua aspek kehidupan manusia sebenarnya mengandsnog
seni, seperti pada pakaian tutur kata, kendaraarynm@mhan, alat-alat
rumah tangga, alat tulis, dan lainnya. Karya sexgji lumat Islam dapat
ditunjukkan dengan bentuk bangunan yang indah,rgag@na raja seni
tari, seni rabana dulunya, masjid, menara, kubah,ldin-lain. Ada juga
yang mewujudkan dengan seni lukis, seperti lukikemdahan alam,
kaligrafi, bentuk-bentuk lukisan indah, dan gamgambar, dll, seperti
seni suara gasidah, keroncong, MTQ, ada pula yangehtuk, dan seni
musik. Islam selalu memiliki batasan-batasan témteimtuk mengatur
umatnya agar tidak keluar dari ajaran Islam. Sanpgydikehendaki agama
Islam adalah seni yang bisa mendatangkan manfaleinbmendatangkan
mudharat seperti menimbulkan kemungkaran, syirikenimbulkan
syahwat, dan lain sebagainya.

Seni di dalam agama Islam mendapatkan tempat ystigeiva.
Hampir seluruh aspek ajaran Islam mengandung usesuir Akan tetapi
seni dalam pemikiran Islam kontemporer sering kgrarendapat tempat
yang layak. Kalaupun dibicarakan itu hanya senitr@asSedangkan
cabang-cabang seni lain kurang mendapat pertdtian.

Adapun karakteristik ekspresi estetis seni Islentuk menstimulasi
kesan infinitas dan transendensi melalui isi dartueestetis itu meliputi
enam unsur:

a. Abstraksi.
Pola infinit seni Islam adalah, yang pertama, siflastrak. meskipun
representasi figuratif tidak sepenuhnya dihilangkakan tetapi
biasanya sangat jarang ditampilkan di dalam tragisi Islam. Bahkan
ketika figure-figur alami itu digunakan, mengalad@naturalisasi dan
tahnik stilisasi agar lebih sesuai dengan peraragsgbpengingkar
naturalisme dan bukan sebagai penghadir fenomeneata

b. Struktur Modular.

44 Armahedi Mahzarop. cit., him. 15
5 Ismail Raji Al-Farugi, Seni Tauhid,terj Hartono Hadikusumo, (Sambilegi Baru:
Yayasan Bentang Budaya,1999), him. 8.
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Karya seni Islam tersusun atas berbagai bagian etadul yang

dikombinasikan untuk membangun rancangan atau ud@sayang

lebih besar. Masing-masing modul ini adalah sebeatitas yang
memiliki keuTuhan dan kesempurnaan diri, yang megkimkan

untuk diamati sebagai sebuah unit ekspresif dardimatalam dirinya

sendiri maupun sebagai bagian penting dari komjiéekyang lebih
besar.

c. Kombinasi Suksesif.

Pola-pola infinit dalam seni Islam menunjukan adarkombinasi

keberlanjutan (suksesif) dari modul-modul dasar ypsanannya.
Elmen-elmen tersebut disusun untuk membangun setesdin yang
lebih besar, yang utuh dan independen. Kombina&isesif ini

berlangsung bukan dengan cara yang dapat merusgititas dan
karakteristik unit-unit penyusunannya. Bahkan kamabi besar
tersebut dapat pada saat giliranya, diulang, @disar dan digabung
dengan entitas lain yang lebih kecil maupun yaighl besar untuk
membentuk kombinasi yang lebih kompleks. Desaimnisiselalu

memiliki titik pusat yang tak terhitung jumlahnydan sebuah gaya
persepsi internal yang menghilangkan kesan adanganytaan

maupun akhir yang konklusif.

d. Repetisi.
Sifat keempat yang diperlukan dalam rangka mencptakesan
infinitas dalam sebuah obyek seni adalah pengufadgkam intensitas
yang cukup tinggi. Kombinasidititif (pertambahan) dalam seni Islam
melakukan berbagai pengulangan terhadap motif, madwktural
maupun kombinasi suksesif. Yang Nampak terus Qetlaad
infinitrum. Kesan abstrak diperkuat dengan pengekangan terhadap
individuasi bagian-bagian penyusunannya. la jugamaegah modul
maupun dalam desain tersebut untuk lebih menonjmtiahg yang
lain *°

e. Dinamisme.

¢ bid., him. 9-10
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Desain Islam bersifat dinamis, yaitu merupakan idegang harus
dialami melalui waktu. Menurut Boas, seni terbagenjadi dua

kategori, yaitu seni yang mendasarkan pada ruamg séami yang

mendasarkan pada waktu. Menurutnya seni yang dldasavaktu

meliputi satra dan musik, sementara yang berdasankang adalah
seni rupa dan arsitektur. Tari dan drama dikat&garioleh Boas
sebagai seni yang mengunakan elmen-elmen ruandjgsekavaktu.

Meskipun klasifikasi ini Nampak berguna untuk matitseni dalam
kebudayaan barat, ia kurang tepat jika digunakamkumemahami
seni Islam. Dengan demikian arabesk tidak mungtkin &dak pernah
menjadi komposisi yang statis sebagai mana yariggsdituduhkan

oleh para penafsir yang salah. Sebaliknya, apidsidedapnya harus
melibatkan sebuah proses dinamis dalam mengamaingimasing

motif, modul dan kombinasi suksesif yang ada sesarial. Budi yang
memahami pesan dan strukturnya, arabesk merupakagang paling
dinamis, paling estetis dan paling aktif. Arabeskrupakan jenis seni
yang mendasarkan diri pada ruang dan waktu.

Kerumitan.

Detail yang rumit merupakan ciri keenam sebuah &agni Islam.
Kerumitan memperkaut kemampuan suatu pola arabdsk menarik

perhatian pengamat dan mendorong konsentrasi pitiasestruktural
yang direpresentasikanya. Sebuah garis atau figetembut apapun
diolah tidak akan pernah menjadi satu-satunya tkalam rancangan
seni Islam. Hanya dengan multiplikasi elmen-elmaternal serta
peningkatan kerumitan penataan dan kombinasi, d&pat dihasilkan
dinamisme dan momentum pola infifit.

Seni Islam bersifat Qurani’ dalam arti bahwa Kitab Suci orang

Muslim menjadi model utama dan tertinggi bagi kiret@ts dan produksi

estetis. Al-Quran dinyatakan sebagi kerya senitgmea dalam Islam.

Bukan berarti Al-Quran merupakan karya sastra ygnciptaan Nabi

Muhammad, sebagi mana yang sering dinyatakan o##ingan non-

Muslim dan sedemikian keras ditentang oleh orangliu Sebaliknya,

“7bid., him.12
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orang muslim meyakini bahwa Kitab Suci tersebutsifetr llahi baik
bentuk dan isinya, dalam huruf-huruf maupun iderdehwa Al-Qur’an
diwahyukan dalam bentuk kata-kata yang sudah jadisdisunan ayat dan
surah yang ada sekarang juga telah ditentukanTalean?®

Yang menjadi cirri-ciri seni Islam yaitu: Seni dljgan sebagai alat
untuk menyebarkan agama dan mengukuhkan amal kebajdan
kebaikan dikalangarummah Hasil karya seni boleh menjadi faktor
pendorong yang intensif untuk mengingat dan memligh. Daya seni
yang dikaruniakan oleh Allah adalah bertujuan untknimbulkan
keikhlasan dan kesedaran dalam diri manusia. Delhg&at seni yang
ada, para seniman muslim ternyata mampu mengguriskaagai teknik,
bentuk seni yang terbuka di tempat yang berlairmmaldam daerah seni
dan budaya Islam.

Kesenian Islam mampu mengatasi permasalahan daasitiiasi
kebuTuhan masyarakatnya. la juga mengukuhkan gpensi individu
untuk mematuhi ajaran Allah selaras dengan tujusas gpenciptaan
mereka. Pernyataan seni ibarat kaedah di antarapiétual dan rangka
material. Oleh itu, menjadi tanggung jawab paraiman untuk
menterjemahkan ide Islam ke dalam bahasa seni. Memerspektif
Islam, daya kreatif seni adalah dorongan atau @@sg#ing diberikan oleh
Allah dan perlu digunakan sebagai bantuan untuk eniaimkan kebesaran
Allah.

Selain itu, seni juga menunjukkan seni kesatuam kegterpaduan. la
bermanfaat untuk meletakkan kesatuan llahi kepadatlaan, perihal dan
aktivitas manusia. Kesenian Islam  senantiasa iestasi kepada
“kegunaan”. Seperti mihrab yang dihias dengan darédtan seni dan ayat
Al-Qur'an maupun pindahan ke atas objek kegunaaara

Kesenian Islam tidak berkisar di sekitar manusiividu, namun
seni Islam pada umumnya memiliki orientasi sodéal menitik beratkan

kepada keperluan bersama antar sesama mdfusia.

. Macam-macam Seni

*®bid., him. 13
“9 http/ /karakteristik-seni-budaya-Islam-dan.htnifkses pada tangal 2 januari 2013)
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Kesenian bersifat naluri masyarakat, setiap keladumasyarakat
memerlukan kesenangan estetik. Kesenangan estatigg dikehendaki
dalam kehidupan masyarakat yang mampu menggeraiereka pada
aktifitas kesenian. Dengan adanya aktifitas keset@esebut maka dapat
melahirkan berbagai macam bentuk karya cgeai. karena salah satu
unsur kebudayaan adalah s&hBerdasarkan sifatnyaeni dapat dibagi
menjadi tiga jenis yaitu:

a. Seni rupa, yakni penciptaan keindahan yang mampkofminikasi
dengan penikmatnya terutama melalui mata. Termdsulalam seni
rupa adalah seni lukis, seni patung, arsitektur,kaaajinan.

b. Seni gerak meliputi seni tari dan seni teater.

c. Sedangkan seni suara meliputi seni vokal dan sasikmt

. Bentuk Seni dan fungsinya.

Seni tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setami-fanpa seni,
irama hidup ini akan sumbang. Oleh karena itu seilik seluruh umat
manusia. Seni bisa juga disebut manifestasi besyukur atas nikmat
Allah, sebab manusia sebagai subyeknya telah diksdengkapan oleh
Allah untuk mengkaji, menghayati Al-Qur'an, atamgaderkandung dalam
alam, maupun dari kreasinya sendiri. Namun harunga bahwa paham
estetik yang menghasilkan seni erotis yang diimbdag ditopang dengan
moral agama menjadi hambatan yang serius bagi ipdegan disiplin
moral yang tinggi dan yang mulia. Bisa jadi keinglaldan kesenangan itu
dijadikan media untuk mengingkari nikmat Allah yaakhirnya bernilai
kreasi maksiat. Sebab timbulnya keindahan itu ddjaiirong oleh nafsu
syetanlaknatullahyang benar-benar tidak terkendali oleh waPfyTiidak
sedikit fakta berbicara tentang seni yang membaedkadensi moral,
misalnya seni tari yang menonjolkan bodi seksim4illm yang penuh
dengan adegan ranjang dan ciuman serta maksiatalaimi semua
dilakukan hanya untuk memperoleh keuntungan mateemata, tanpa

memperdulikan dampak yang menghancurkan moral di&a emat

50 Drs. H. Hartomollmu Sosial Dasar(JakartaBumi Aksara, 1999), him. 40
1 |bid., him. 40
°2 Sidi Gazalbagp. cit, him. 110
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manusia. Namun seni itu juga sangat efektif untiykdikan sarana
pendidikanAhklakul Al-Karimah Hal inilah yang diharapkan, sehingga
seni mempunyai fungsi yang besar dalam upaya memibedan
meningkatkan moralitas ummat. Sebab, setiap oranka terhadap seni,
dan tidak ada masyarakat yang kehidupan dan kebadaya kosong dari
kesenian.

Dziba’ memberikan pengalamaan keagamaan yang wmikdas>
Dengan demikian, akan sangat tergantung pada pgadsm@, apabila
kesenian dilihat dan didengarkan dengan penubadeaean, maka akan
sampai kepada mengingat Allah dan Rasul-Nya, aleapit apabila
dengan menggunakan hawa nafsunya maka dapat mékgebmtuh ke
dalam kesesataf.

Seni dapat berperan sebagai media dakwah apalsémik®e tersebut
memasukkan nilai-nilai Islam melalui syair (tekguaintonasi dan not),
penampilan (suara dan tari) sehingga menimbulk@&k ekegatif. Dari
kesemuanya ini dapat memainkan peran penting sswagsi hiburan
sekaligus sebagai media dakwah. Seperti halnya gdagukan Sunan
Kalijaga dalam dakwahnya yang mengunakan keseptzagsi sarans.

Bentuk bentuk seni diantaranya:
1. Musik

Musik adalah suara yang disusun demikian rupa gghin
mengandung irama, lagu, dan keharmonisan terutamsa syang
dihasilkan dari alat-alat yang dapat menghasilkanybbunyian>®
Walaupun musik adalah sejenis fenomena intuisiukumhencipta,
memperbaiki dan mempersembahkannya adalah suatukbeani.
Mendengar musik pula adalah sejenis hiburan. Masi&lah sebuah
fenomena yang sangat unik yang bisa dihasilkan bedferapa alat
musik.

Dan musikmendapat tempat istimewa dalam estetika. Banyak

pemikir dari sejarah telah berbicara tentang mudd«i Konfusius,

3 Ahmad AnasMenguakPengalamarkeagamaar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
him. 55.

54 Abdul Muhaya BersufiMelalui Musik (Yogyakarta: Gama Media, 2003), him. 13

%5 Imron Abu Amar, Sunan Kalijaga Kadilangu Demakug@kis: Menara, 1992), him. 13.

°¢ Departemen Pendidikan Nasiongp, cit., him. 943.
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Pythagoras, Plato dan Aristoteles, sampai Schopenhadietzsche
dan Popper. Musik dibandingkan dengan mistik, denigaayalan
falsafi dan dengan magi. Musik digambarkan sebagatu bentuk
“wahyu”, yang masih berbicara tentang Transendémdau manusia
dalam mengartikan sesuatu sudah tidak mampu ladkiamusik dapat
mengungkapkan hal-hal yang tidak dapat diekspresilengan kata-
kata lewat syair lagef.

Begitu halnya Islam memandang musik memiliki peragang
sangat penting dalam spiritual, tidak hanya dimatausik itu sendiri,
melainkan hubungannya dengan syair sebagaimarmadglarlihatkan
oleh Jalal AlI-Din  Rumi. Al-Quran sekalipun dalam
prosaditradisionalnya merupakan musik dan syatarsetradisional ia
tidak diklasifikasikan keduanya. Karena ia merupmakeman Tuhan,
maka termasuk dalam kategori di atas seluruh kateganusia®
Musik dalam estetika Islam telah menjadi isu pentdalam pemikiran
Islam semenjak permulaan Islam itu sendiri. Nabnyebut beberapa
hal yang terkait dengan musik dalam perakapanygaterorang lain,
kemudian kontroversi muncul mengenai peranan nue&m agama.

Terdapat dua kubu dasar dalam musik, kubu Al-Fatahilbnu
Sina, serta kubu Ikhwan Al-Shafa dan Al-Kindi yakgdua ini
merupakan pendukung kuat Neoplatonisme, Sedangk&arabi dan
Ibnu Sina bukan pendukung Neoplatonisme. MenuruShdfa dan
Al-Kindi musik terkait dengan kenyataan-kenyataaitnmeetik dan
samawi, seperti halnya pandangan Pythagorean. Momkniliki
hubungan erat dengan suatu yang nyata dan obyekigf merupakan
sumber kekuatanya. Bagi Ikhwan, musik di bumi memagan musik
yang di langit, dan mengambarkan suatu jalan kd d&emajuan
spiritual menuju dunia esensi yang lebih tinggsedangkan menurut

Al-Kindi, musik adalah sistem harmoni yang berhujam dengan

" Harry HamersmaPintu Masuk ke Dunia Filsafaget XlI, (Yogyakarta: Kanisius,
1994), him. 25.

°8 Seyyed Hossein Nas§piritualitas dan Senislam terj, Sutedjo, (Bandung: Mizan,
1994), him. 165.

% Abdul Hadi W.M, “Seni Islam dan Akar-Akar Estetikmdalam Estetikalslam
Menafsir Seni dan Keindahd&arya Oliver Leaman, terjemahan. Irfan Abubakaan(@ung:Mizan,
2004 ),him. 173.
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keseimbangan lahiriah dan emosional yang dapamndign sebagai
terapi keseimbangan. Tetapi, ini juga berarti bahwasik terkait
dengan wujud yang benar-benar ada di dunia luarjaddapat dinilai
dari segi akurasi atau tidaknya. Berbeda dengam IBma, yang
menyingkapi musik sebagai suatu yang terpisah triain. Musik
terkait dengan bunyi dan cara-cara pengaturan byawg dapat
menghasilkan kesenangan ditelinga pendengarnyag Yempenting
dari musik adalah kemampuanya membuat kita menikmati *°

Jenis terapi mengunakan musik merupakan prosepénsenal
untuk terapi aspek-fisik, emosional, mental, sosidtetika, dan
spiritual untuk membantu pasien dalam meningkatkatau
mempertahankan kesehatan mereka. Dalam beberapas, kas
kebuTuhan pasien ditangani langsung melalui mutiikkesempatan
lain mereka ditangani melalui hubungan yang berl@mgbantara
pasien dan terapis.

Terapi musik digunakan oleh individu dari segalaaudan
dengan berbagai kondisi, termasuk untuk ganggupwdan, masalah
medis, cacat fisik, gangguan sensorik, cacat pedrkegan,
penyalahgunaan zat, gangguan komunikasi, masakaipénsonal, dan
penuaan. Hal ini juga digunakan untuk meningkatkansentrasi
belajar, meningkatkan harga diri, mengurangi stremdukung latihan
fisik , dan memfasilitasi sejumlah aktivitas laianyang berhubungan
dengan kegiatan kesehatan.

Salah satu yang paling awal menyebutkan terapi knadalah
Al-Farabi (872-950). Makna risalah dari Akal, yamgnggambarkan
efek terapi musik dijiwa. Musik telah lama digunakantuk membantu
orang dalam mengatasi emosi mereka. Pada abad lkarjaha Robert
Burton dalamThe Anatomy of Melancholyerpendapat bahwa musik
dan tari sangat penting dalam mengobati penyakittaheterutama
melankoli. Dalam catatannya musik yang memiliki Kkatan yang
sangat baik untuk mengusir penyakit* dan menyelautrghwa "obat

yang ampuh dalam melawan keputusasaan dan melafik@lia

0 hid., him. 174.
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menunjukkan bahwa pada zaman purbakala, Canus, ipenaa
Rhodian, menggunakan musik untuk "membuat seoramg p
melankolis bergembira, kekasih lebih terpikat, aagryang religius
lebih saleh. Pada bulan November 2006, Dr Micha€rdwford dan
koleganya juga menemukan bahwa terapi musik membpasien
skizofrenia. Dalam Kekaisaran Utsmaniyah, penyaigntal diobati
dengan musik.
2. Seni Sastra

Sastra merupakan kata serapan dari bahasa Sanséstria
yang berarti "teks yang mengandung instruksi" dfadoman", dari
kata dasagas- yang berarti "instruksi" atau "ajaran”. Dalam bsdha
Indonesia kata ini biasa digunakan untuk merujukpakia
"kesusastraan" atau sebuah jenis tulisan yang rnkenaifti atau
keindahan tertentu.

Yang agak bias adalah pemakaian istilah sastrasdatrawi.
Segmentasi sastra lebih mengacu sesuai definisseymgai teks.
Sedang sastrawi lebih mengarah pada sastra yamg kemansa puitis
atau abstraknya. Istilah sastrawan adalah salab sahtohnya,
diartikan sebagai orang yang menggeluti sastravkiab sastra.

Selain itu dalam arti kesusastraan, sastra bisagdimenjadi
sastra tertulis atau sastra lisan (sastra oraldimdisastra tidak banyak
berhubungan dengan tulisan, tetapi dengan bahasg ggadikan
wahana untuk mengekspresikan pengalaman atau pamtkitent(*

Puisi dalam kaitannya dengan ilmu budaya dasaolwig karya
sastra, puisi dipandang dari segi bentuk, pada umamuisi dianggap
sebagai pemakaian atau penggunaan bahasa yangifinkéimimnya
jumlah yang digunakan dan padatnya struktur yangadipulasikan,
sangat berpengaruh dalam mengerakan emosi pembaeaakgaya
penuturan dan daya lukisnya. Bahasa puisi dikatidzih padat, lebih
indah, lebih cemerlang dan hidupofnpressed, picturesque, vivid
daripada bahasa prosa atau percakapan sehariBanasa puisi

mengandung penggunaan lambang-lambang metaforisbdatuk-

®1 http://id.wikipedia.org/wiki/Sastra (diakses padagal 12 januari 2013)
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bentuk intuitif lain untuk mengekspresikan gagasperasaan dan
emosi. Puisi cenderung menanggapi secara ekskkeisifah imajinasi
dan ranahdomair) bentuk-bentuk emotif dan artistiknya senéfiri.

3. Seni Rupa

Seni rupa adalah cabang seni yang membentuk kanyalsngan
media yang bisa ditangkap mata dan dirasakan denadpaan. Kesan
ini diciptakan dengan mengolah konsep titik, gabiglang, bentuk,
volume, warna, tekstur, dan pencahayaan dengam astetika.

Seni rupa dilihat dari segi fungsinya dibedakaragnseni rupa
murni dan seni rupa terapan, proses penciptaanrggaimurni lebih
menitik beratkan pada ekspresi jiwa semata misalhyldsan,
sedangkan seni rupa terapan proses pembuatannyidikinefouan dan
fungsi tertentu misalnya seni kriya. Sedangkara fikinjau dari segi
wujud dan bentuknya, seni rupa terbagi dua yaitu sga 2 dimensi
yang hanya memiliki panjang dan lebar saja dan sga 3 dimensi
yang memiliki panjang lebar serta rudfig.

Menurut Opjohn, Wingert, dan Mahler, tujuan serpawadalah
sebagai berikut:

Seni ialah jawaban terhadap tuntutan dasar kenaamusiujuan
utamanya ialah menambah interprestasi dan melenddedpdupan.
Adakalanya pada suatu waktu, seni dijadikan pensbantuk tujuan
lainya, seperti pengagungan agama, propaganda,olsmie, dan
sebagainya, tetapi dalam analisis terakhir tujuan jauh atau
bertentangan dengan tujuan utamatiya.

Bentuk bentuk seni rupa:

a. Seni Lukis
Dalam pengertian modern seni lukis adalah ungkapaa
estetis dengan menggunakan unsur — unsur gariandiduang,
bentuk, warna serta cahaya, dalam kesatuann yangphis pada

bidang dua dimensi atau dua matra.

521BD Ilmu Budaya Dasarop. cit., him. 28.
3 http://id.wikipedia.org/wiki/Seni_rupa (diaksesitgl 5 januari 2013)
BD llmu Budaya Dasarop. cit., him. 41.
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Bidang dua dimensi hanya dibatasi panjang dan .ebka
mengungkapkan ruang dengan pertolongan perspeiiti$ @tau
gelap terang warna. sedang cahaya merupakan hgl pemting
juga. Karena menggunakan bidang datar saja, mata lslds
hanya dapat dinikmati dari satu arah pandang sajadepan atau
frontal.

b. Seni Patung

Patung merupakan cabang dari seni rupa yang proses
penciptaannya diwujudkan dalam bentuk 3 dimenkingga dapat
dilihat dari berbagai arah.

Keberadaan seni patung dimulai sejak zaman praase¢an
merupakan seni yang tertua. Kehadirannya dimulangae
kebuTuhan manusia untuk memvisualisasi roh nenelyanmp
sebagai tanda pemujaan patung-patung nenek moyangptem-
totem.

c. Arsitektur

Arsitektur adalah seni dan ilmu dalam merancangybaan.
Dalam artian yang lebih luas, arsitektur mencak@pamcang dan
membangun keseluruhan lingkungan binaan, mulai tarel
makro yaitu perencanaan kota, perancangan perkosasitektur
lansekap, hingga ke level mikro yaitu desain baagurdesain
perabot dan desain produk. Arsitektur juga merdkjegada hasil-
hasil proses perancangan terséBut.

Disebut juga seni arsitektur, karena merupakanhsaktu
karya rupa tiga dimensi yang pembuatannya dilakuétangan
penuh pertimbangan-pertimbangan secara konstru#i@hgan
menggunakan bahan kayu, batu maupun logam.

Arsitektur juga memiliki fungsi tertentu bagi katEn
masyarakat tertentu. Seperti di Jawa bangunan ,canmaupun,
tempat peribadatan memiliki maksud tertentu. Yarepgandung

simbol-simbol.

® http://id.wikipedia.org/wiki/Arsitektur (diakseslt12 jan 2013)
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Seperti arsitektur pada bangunan masjid Agung Demak
dengan rancangan seperti yang sekarang ini. Digambar
binatang yang sangat dihormati oleh kalangan Hiddha pada
saat itu yaitu seperti kura-kura. Bagi para akjasah gambar
kura-kura itu sama dengan sangkata@emetyang berbunysariro
sunyi kiblating gustiartinya tahun 1401 saka atau 1479 masehi.
Adapun cara menghitungnya sebagi berikut:

Ekor kura-kura: 1

Badan: 0

Kaki: 4

Kepala: 1

Jika dihitung dengan sangkalan menjadi 1041. Teji&pi
dijadikan tahun saka menjadi 1401 dan untuk nuerjahun
masehi ditambah 78 tahun = tahun 1479 ma$ehi.

Sebagian besar karya seni rupa mengandung nilajsifun
sebagai media kebaktian agama, namun tugasnya dalam
mengabdikan kekuasaan dan kebesaran raja atan.%ulta

Berdasarkan pendapat dan jenis-jenis di atas,ngepa
perjalanan seni rupa, seni mengembang misi seseapath
kehendak zaman dan pendukungnya. Ada kalanya meumggn
ekspresi tentang pelajaran budi pekerti, sepertiyakkarya
(lukisan-lukisan) yang mengambil kisah dari Tamamandanu,
adakalanya bersifatlegori, seperti lukisan Ruben (pelukis dari
Belgia yang terkenal) yang berjuddénry IV receiving the protret
of maride de’ medicidalam lukisan itu tampak raja sedang melihat
potret Mariede Medici yang dipegang oleh dewa peitkan
dengan lenteranya berupa awan. Di belakang rajg parpakaian
perang itu, berdiri Boloona dewi perang yang bartbplem

bersama-sama raja sedang melihat potret itu.

% Sugeng HaryadiSejarah Masjid Agung DemakJakarta: CV. Mega Berlian, 2002),
him. 34.

7 Wioso YudosaputroPengantar Seni Rupbslam di Indonesia (Bandung: Angkasa,
1986), him. 13.
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Adakalanya karya seni itu berupa ilustrasai darit@eyang
bersumber dari agama, seperti relief yang dipahdt plinding-
dinding candi Borobudur ataupun Prambanan. Ada akeasgni
yangbersifat simbolis, seperti patung-patung Budii@ngan
mudranya, dan sebagainya.

Beberapa corak dan gaya seni rupa. Perbedaan lsbnsep
pkiran dari masing-masing zaman, maka setiap zam&ahirkan
kesenian dengan ciri-ciri yang khusus. Adanya beamamacam
gaya mempunyai corak pesona tersendiri yang khadeakhas. Di
samping itu, setiap aliran mempunyai corak yang iildntujuan
tertentu atau fungsi sendiri-sendiri. Setiap alinaemiliki cita-cita
seni sendiri, sesuai dengan pikiran zamannya.

Karena perbedaan itu , yang satu ke arah kemamysiaa
yang satunya ke arah keTuhanan, dan sebaginya, kaaya seni
itu memperlihatkan wujud yang berbeda-beda. Namemikian,
kesenian memiliki aspek persamé&an.

4. Seni Tari

Tari adalah gerak bada (tangan dsb), biasanyagliibunyi-
bunyian (musik, gamelan d$B)dilakukan di tempat dan waktu
tertentu untuk keperluan pergaulan, mengungkapkaraspan,
maksud, dan pikiran. Bunyi-bunyian yang disebutikpgngiring
tari mengatur gerakan penari dan memperkuat magang ingin
disampaikan. Gerakan tari berbeda dari gerakarridedwh seperti
berlari, berjalan, atau bersenam. Menurut jenisnyari
digolongkan menjadi tari rakyat, tari klasik, daami tkreasi baru.
Dansa adalah tari asal kebudayaan Barat yang #éakpasangan
pria-wanita dengan berpegangan tangan atau begels&mbil
diiringi musik.”

5. Seni Teater atau Drama
Teater (bahasa Inggritheateratautheatre bahasa Perancis

théatreberasal dari kattheatrondari bahasa Yunani, yang berarti

% bid., him. 44.
%9 Departemen Pendidikan Nasiongp, cit., him. 1405
"0 http://id.wikipedia.org/wiki/Tari (diakses tangaljanuari 2013)
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"tempat untuk menonton". Teater adalah istilah kd&mi drama,
tetapi dalam pengertian yang lebih luas, teaterahd®@roses
pemilihan teks atau naskah, penafiran, penggargesyajian atau
pementasan dan proses pemahaman atau penikmatapubbc
atau audience (bisa pembaca, pendengar, penontmgamat,
kritikus atau peneliti). Proses penjadian dramatdager disebut
proses teater atau disingkat berteater. Teaterdstikan dengan
dua cara yaitu dalam arti sempit dan dalam ar8.|U@ater dalam
arti sempit adalah sebagai drama (kisah hidup damulpan
manusia yang diceritakan di atas pentas, disaksikang banyak
dan didasarkan pada naskah yang tertulis). Dalaéinluas, teater
adalah segala tontonan yang dipertunjukkan di depamg banyak
contohnya wayang orang, ketoprak, ludruk dan lainf*

Drama atau teater sebagai karya pentas yang nielibat
unsur-unsur seperti:
a. Dekorasi pentas
b. Komposisi pentas, baik yang berkenaan dengan Hadrgerak
(aktor) maupun bahan setatis (peralatan pentas)
Tata pakaiandpstumég
Tata rias hake up

Tata sinarl{ghting)

-~ ® 2 o

Tata bunyi/ latar blakang bunysdqund effec)$

Kata drama berasal dari kajeeek draienyang berartto do,
to act. Sementara itu, kata teater berasal dari gegak the atronn
yang berartito see, to view. Perbedaan kedua istilah itu dapat
dilihat dibawah ini:

Drama _teater

Play : performance
Script : production
Text : staging

Author : actor

Creation ; interprestation

"L http://id.wikipedia.org/wiki/Teater (diakses tah§ganuari 2013)
2 |Imu Budaya Dasarop. cit., him. 30.
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Theory ; practice

Dari perbedaan di atas, tampak bahwa drama lebih
merupakan lakon vyang dipentaskan, skrip yang belum
diproduksikan, teks yang belum dipanggungkan atmsil lkreasi
pengarang yang dalam batas-batas tertentu masifabeeoritis.
Sementara itu teater lebih merupakan performasildkon atau
hasil interprestasai aktor dari kreasai pengarang \dalam batas-

batas tertentu bersifat mempraktekan.

B. SENI SAKRAL DAN SENI PROFAN
Sebelum pembahasan meranjak pada kategorisasisakral dan
seni profan, maka terlebih dahulu penulis berusakadudukkan basis
yang jelas pada wilayah epistimologi hingga kemudmuncul sebuah
premis bahwa seni harus ditipologikan menjadi dakian profan.
Landasan epistemologis seni, bermula dari filsafahg salah satu
rantainya adalah aksiologi.

Filsafat memandang seni bukan hanya sekadar pada se
keterampilan, tehnik atau bagaimana permainan einwsnenjadi serba
mungkin dalam penciptaan estetik. Lebih tepat dditiat sebagai sebuah
pola atau “modus pemikiran” dari sini kita bisa a@@c langsung
bersenTuhan dengan dunia bentuk-bentokr(9 struktur, sistematik dan
rasional. Hal yang sama diungkapkan oleh Schuow&dbentuk dalam
seni” sebenarnya suatu istilggleonastis karena bentuk tidak mungkin
dipisahkan dari seni. Seni adalah azas perwujudéandbentuk. Namun,
karena alasan di atas, kita terpaksa menggunatian ig.

Bentuk yang dapat dipahami oleh indra terkait dangetepatan
pemahaman, dan karena alasan ini pula seni tradisraemiliki kaidah
yang menerapkan hukum kosmis dan universal dalatangi bentuk.
Karena itu di balik aspek lahiriahnya yang umunrsitegkaplah pola
peradaban yang bersangkutan. Pada gilirannya pwlanenunjukkan
bentuk intelektualitas peradaban tersebut. Jikai &ehilangan sifat

tradisionalnya, dan menjadi manusiawi, individud&n oleh karena itu

1bid., him. 30
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berubah-ubah, ini menjadi pertanda pasti dan peatyelari kemerosotan
intelektual.

Khusus dalam seni Islam, falsafah yang sangat bhggvah ialah
Mashsha’iyah (Peripatetik), Ishragiyah (llluminasijlan Sufiyah
(Tasawuf). Aliran-aliran ini berpengaruh karena gpapemukanya
membahas masalah-masalah berkenaan estetika danppagikutnya
banyak yang berkecimpung dalam kegiatan seni. Sefakal
perkembangan Islam, mereka (para seniman dan mepgda umumnya
merupakan anggota dafutuwwa dan ashnaf yaitu gilde-gilde yang
diorganisir dan dibiayai oleh para saudagar kagmgbawan, pangeran
kaya, gubernur dan bahkan sultan. Sejak abad Kd-banyakfutuwwa
dan gilde bergabung dengatariqat-tarigat sufi yang mempunyai peran
menonjol dalam penyebaran Islam dan pembentukamaekebudayaan
Islam, khususnya sejak kejaTuhan Baghdad karenangam tentara
Mongol. Tarigat-tariqat sufi ini memiliki jaringainternasional yang luas,
begitu pula gilde-gilde yang bergabung dengannyanpusyai jaringan
kuat di bidang perdagangan, membentang dari Afrikenur Tengah,
Persia, India, dan Asia Tengah hingga negeri CamaAsia Tenggar&'

Maka, ketika sebuah karya seni itu dihasilkan, apapasil
pencapaiannya, akan tetap dikenai hukum estetiktuTergantung juga
dengan jenis estetika mana yang digunakan Baratlalam. Keduanya
memiliki ciri dan karakternya sendiri-sendiri. kiaiatas seni profan
dijatuhkan kepada Barat, yang mengadopsi sisteatilestyunani Klasik.
Dan klaim tersebut dilontarkan oleh ilmuwan Musliang selain berpijak
pada model estetika Yunani, juga banyak terpengaleiin sistem filsafat
Isyrag dan Mystisisme. Argumen yang dilontarkarhoBchuon pada di
atas, adalah usaha kerasnya untuk mengembalikajatdeeni ke dalam
bangunan aslinya (seni yang bersifat murni). Darsidilah kemudian
dapat ditengarai kenapa akhirnya meruak pernyate@etang sakralisasi

dan profanisasi seni.

" Hadi Abdul W.M, “Seni Islam dan Akar-Akar Estetikgm”dalam Estetika Islam
Menafsir Seni dan Keindahakarya Oliver Leaman, terjemahan Irfan Abubakaran@ung:
Mizan, 2004), him. 12-13.
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1. Seni Sakral

Sakral dalam kamus besar bahasa Indonesia beracti s
keramat’> Jadi seni sakral dengan praktik-praktik utama agatan
keidupan spiritual, yang mencakup seni-seni sé&pfigrafi, arsitektur
masjid, dantilawah Al-Qur’an. Seni tradisional Islam juga meliputi
setiap bentuk seni yang dapat dilihat dan didemgalai dari seni
pertamanan hingga puisi, seluruh seni tradisionahgy juga
melukiskan prinsip wahyu Islam dan spiritualitasits namun dengan
cara yang lebih tidak langsung dalam beberapa 8ehi suci
merupakan inti dari seni tradisional, yang secamngsung
mengambarkan prinsip dan norma yang justru tekskan secara
tidak langsung dalam seni tradisioffal.

Seperti halnya F. Schoun mendefinisikan seni sadalah seni
tradisional tetapi tidak semua seni tradisional upakan seni suci.
Seni suci terletak pada jantung seni tradisional blerkaitan secara
langsung dengan wahyu dan teofani yang menyatakiamadisi. Seni
suci melibatkan praktik-praktik ritual dan pemujadan aspek praktis
dan operatif dari jalan perwujudan, dimaana sgtii dasar tradisi
tersebut, dalam kerangka peradaban tradisionabtéepguan suatu
pembedaan dibuat antara seni suci dan profan.

Hanya seni tradisional (sakral), yang diwarisi rheldradisi,
yang dapat menjamin adanya hubungan analogis yangaaai antara
tatanan llahi dan tatanan kosmik di satu pihak, tdéanan manusiawi
dan artistik di pihak lain. Seni tradisional dalaamti yang luas
mencakup semua seni dari tatanan formal, dan kaitenaecara
forteriori, mencakup segala sesuatu yang termaalardbidang ritual.
Karena itu, seniman tradisional tidak membatasnglir hanya pada

meniru Alam, melainkan “meniru Alam sesuai cargaweya’’

S Departemen Pendidikan Naionap. cit., him. 1205.

¢ Seyyed Hossein NasBpiritualitas dan Serlslamop. cit., him. 13.

" Frithjof, SchuonTitik Temu Agama-Agama (The Transcendent UnityetifjRns) cet
I, ( Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him. 73.
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Tujuan seni suci untuk mengkomunikasikan kebenaparitual
dan dipihak lain, kehadiran surgawi. Seni suci malprinsipnya
mempunyai fungsi yang benar-benar sfici.

Spirit mimesisaksiomatisitulah yang menuntun para seniman
tradisonal untuk menciptakan sebuah karya. Seniat@afah wahana
yang berusaha menggambarkan secara primordial agesciptaan
semesta. Tuhan yang berposisi sebagai Prima Cadisdya
keindahannya lewat citra kesenian yang nafasnyalasejdengan
wahyu yang diturunkan kepada para Nabi-Nya. Muhathdaam hal
ini, menempati posisi sentral dalam proses kreatif seniman karena
beliau juga merupakan seniman sejati. Seniman yaranpu
mengaktualisasikan pengalaman kenabiannya, lewdiasha dan
material budaya.

Dalam seni suci, semua simbolisme bersifat uniVeisarena
sifat inilah yang memungkinkan seni yang suci dapatmancarkan
kesucian. Sifat universal tadi juga memungkinkam seligius bukan
hanya dapat memancarkan keadaan ruhani, melainkga ¢iri
psikologis yang dapat dipahami semua orang, teslepai kebenaran
metafisik dan fakta sejarah agafa.Karena faktor keuniversalan
tersebut maka seni suci tidak memiliki hambatan ikket
diejawantahkan siapa dan di manapun ia dihasilkkan atetap
berkesinambungan dengan moralitas kehidupan yatapngedihadapi.
Dan dari semangat seni suci ini, kebudayaan manusidai
menemukan bentuk keilahiannya.

Berbicara tentang seni bahwa sejarah seni dapadtadhild,
sampai pada masa Renaissans (abad ke 16) seniadaa pada
mulanya mengabdi pada kepentingan agama, sepentnaaddudha,
Kristen, Islam, dan sebagainya. Dan selama masaig&ams ini seni

atau kesenian menjadi sebuah tujuan, bukan lagiabebnitasi dari

8 Seyyed Hossein Nadntelegensi dan Spiritualitas Agama-Aagama op, kitn. 289
9 Schuonpp. cit., him. 127
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realitas, dengan mengembangkan sebuah norma dandaetya

sendiri®

2. Seni Profan

Seni Profan dalam kamus besar bahasa Indonesialikigiga
arti yaitu, pertama, seni yang tidak berkaitangdenagama atau
tujuan keagamaan kebalikan dari seni sakral yamgrtbesuci yaitu
tidak suci. Kedua, tidak kudus karena tercemarprkotidak suci.
Ketiga, tidak termasuk yang kudus (suci), duniguga®*

Kemerosotan seperti yang diamati oleh Schuon di at@am hal
ini adalah kemerosotan berbagai cabang seni tartggiama zaman
Gotik, khususnya dalam bagian terakhir, dari semiraB secara
keseluruhan sejaRenaisandan sesudahnya. Seni yang sebelumnya
bersifat kudus, simbolis dan spiritual, telah missa@belum masuknya
seni neoantik, naturalises, individualistis dantiseental. Seni yang
tidak mengandung sesuatu yang menakjubkan ini. d&patdmereka
yang mempercayai keajaiban Yunani tidak sesuai aleng
mengungkapkan intuisi intelektual, dan tidak laggmenuhi sesuatu
yang lebih sekadar dari aspirasi fisik koleRfif.

Seni semacam itu dapat terlepas sama sekali datemplasi
intelektual dan hanya memperhatikan perasaan beRdsasaan itu
sendiri merosot menjadi sekadar memenuhi kebuTohamng banyak,
sampai akhirnya menjadi seni yang vulgar. Tidak rasgp pun
memahami sejauh mana kebobrokan bentuk ini, yangcapai
puncak kehampaan dan menjadi tontonan menyedihkaa masa
Louis XV.%

Sebagaimana uraian yang telah dikutip dari Schuomtaks,
kecenderungan seni profan mula-mula muncul setétalepasnya
basis epietemologi ilmu pengetahuan yang kemudiaialm empirik-

rasional-objektif. Sebagai bahan perbandingan. dytfas, Plato,

8 |srarul Haque,Menuju Renaissancéslam terj Moh Hefni, (Yogtakarta: Pustaka
Pelajar,2003), him. 98.

81 Departemen Pendidikan Naionap. cit., him. 1104.

82 Frithjof, SchuonTitik Temu Agama-Agama. op. cibjm. 75

®bid., him. 68-69.
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Plotinus dan Thomas Aquinas. Dalam uraian mereksinganasing,
dikatakan bahwa keindahan itu berdasarkan padainkesegan,
keteraturan, ukuran dan sebagainya. Keindahan mleanp jalan
menuju kontemplasi. la dianggap ada di luar daadegari si subjek.
Penekanannya, keindahan itu ada di “seberang”.d@ech wilayah
yang imajinal, fantasional dan juga estimasi. Twgiéayah ini ada
dalam batin manusia, yang menjadi sarana dari ntiemga konsep
keindahan lewat akal. Namun dalam teorinya yang, l&iquinas
sejalan dengan Aristoteles, yang mengatakan bateuagahan adalah
perhatian akan apa yang secara empiris terjadimddia si subjek,
yang keduanya menyajikan penyelidikan terhadap glangan
manusia secara aposteriori-empifig\pa yang sudah dirumuskan oleh
para filosof Barat tersebut, bisa saja didudukkadapproporsi yang
benar. Namun pada perjalanan sejarahnya, Barah tggal dalam
basis kebudayaannya secara epistimolSgi@rena disiplin seni yang
mereka kembangkan jauh dari spirit wahyu. Bahkatepas dari
kacamata keagamaan. Sekulerastik akut. Kristermdaia ini. Seni
hanya dianggap sebagai media untuk menyalurkanaasperpendam.
Dan bukan sebagai bentuk persembahan agung padaP&acipta.
Seperti ketika seni muncul di awal peradaban manu3alam artian
seni yang paling tradisional dan bahkan primoriial.

Barat sebagai salah satu kutub pengetahuan di dideni,
namun tidak bisa membedakan arah seni yang sedumggyuatau
ingin di bawa kemana sebenarnya seni itu sendagi Biereka, segala
yang bisa disebut sebagai keindahan, adalah arfugdsen semesta
kepada manusia. Maka untuk dapat menikmatinya, ndiganlah
segala cara agar tercapai semua hasrat pemenufeanbadaniah
Dengan bahasa lain, dapat dikatakan bahwa kecergierutu adalah
bagian dari pseudo seni. Penciptaan sebuah kangadikukan demi

untuk memuaskan keinginan jasmaniah semata. Khyaysada ranah

84 Mudiji, Sutrisno, Christ, Verhaal&stetika Filsafat Keindahar{ Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 1993), him. 34

8 Frithjof, Schuon,op. cit.,him. 75

8 |bid., 75-76

53



seni rupa dan juga kriya, biasanya obyek dari &&@arya tersebut
banyak dinisbahkan pada kaum hawa. Sebagai surabekeindahan
yang lain. Tentu dengan banyak varian. Bisa beubetglanjang atau
sedang melakukan persetubuhan.

Bentuk-bentuk karya ini dapat ditelusuri pada digeiinding
atau kubah-kubah katedral di banyak negara Eropdikah adalah
salah satu yang menampilkan jenis karya sepertiydng dihasilkan
oleh Michaellangelo pada kubah Basilika St. Petrus.

Schuon mengatakan bahwa seni profan bernilai pxiiolbagi
jiwa yang memiliki intelegensi rendah. la akan Kabkan sarananya
justru karena kedangkalan dan vulgaritasnya, yaada pakhirnya
hanya akan menimbulkan reaksi berupa kebenciarkskRea terlalu
umum dan dapat dianggap sebagai balasan penolamnpsofan
terhadap seni yang suci, khususnya pada tahap-enaplaari’

Sejatinya, anasir-anasir erotis yang banyak ditemulalam
karya-karya seniman Eropa atau dibanyak belahanaduyukan
kecenderungan satu-satunya. Masih banyak ragam b&sag kita
temukan terkait dengan perkara seni profan. Semai@ penggagas
seni avant garde surealisme dan absurdisme, adalah bentuk
penciptaan seni terbaru yang objektifikasinya selarkait dengan
ruang gerak peradaban yang ditafsirkan secara deerioéeh para
seniman tersebut. Dengan catatan, sarat nilai @odgemtrisme.

Sehingga tak ada lagi tempat yang tersisa bagemedsme®

C. EKSPRESI SENI DAN AKULTURAS|I BUDAYA
Sebagaimana dikutip oleh Sutrisno, menurut Langefihat bentuk
seni berarti sama dengan melihat struktur sebuabatken yang
menyeluruh dan satu hubungan-hubungan berbagaorfalng saling
berkaitan. Faktor-faktor atau elemen yang mendulsugju pertunjukan

dapat berupa tata rias, tata busana, alat musikpate pertunjukan,

8 \bid., 73
88 |pid., 73.
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perlengkapan, dan sebagainya. Bentuk penyajiamieas@ada dasarnya
juga merupakan suatu kajian mengenai sebagai pelaangan elemen-
elemen penyajian tersebtit.

Dalam dunia musik misalnya, musik tradisional yanggap suci
yang pada awalnya pekat terhadap spiritual dan embgn makna yang
tinggi, berunsur llahi. karena faktor perkembangeknologi dan sains
seni musik yang dahulunya merupakan hal yang dislkem kini
terpengaruh dengan unsur budaya barat, hingga ukedlahianya
dirasakan hilang.

Akulturasi merupakan sebuah istilah dalam ilmu &ogi yang
berarti proses pengambil alihan unsur-unsur (skebudayaan lain oleh
sebuah kelompok atau individu. Istilah akulturashuaacculturation,
ataupun cultur contact merupakan proses di mana suatu kelompok
masyarakat dengan satu kebudayaannya dihadapkgardemsur-unsur
dari satu kebudayaan asing, dengan begitu rupaggghi(dalam waktu
yang cukup lama) akhirnya diterima dan diolah kéamiakebudayaan
sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadiand&man itu sendiri.
Seperti kehidupan ekonomi di Indonesia pada zamao dukanlah
semata-mata hasil penemuan penduduk asli Nusamatainkan banyak
yang berasal dari luar. Berbagai produksi sepestiapian, kerajinan,
tenun, hingga makanan, banyak yang berasal dari Ya#u dari Cina,
India, Arab, dan Negara-negara Eropa yang pernatkoloai di
Indonesia?

Selain itu akulturasi juga bisa diartikan sebaggits proses sosial
yang timbul ketika suatu kelompok manusia dengabu#ayaan atau
kesenian tertentu dihadapkan dengan unsur dan «editudayaan asing.
Dan kebudayaan asing itu diterima dan diolah dal@hudayaannya
sendiri tanpa menyebabkan hilangnya unsur kebudajkatompok itu

sendiri. Seperti halnya ekspresi kesenian di Jawagycenderung

8 Sutiono, Pribumisasilslam Melalui Seni Budaya JawdYogyakarta: Insan Persada),
him. 15.

%Ahmad Fauzan Hidayatullatiaksamana Ceng-Ho dan Kelenteng Sampokong; Spirit
Pluralisme dan Akulturasi Kebudayaan Cina Javgé&am, (Yogyakarta: CV Mustico Pustaka,
2005), him. 36.
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terpengaruhi oleh unsur-unsur yang berbasis redegiau kepercayaan.
Namun sifat asli dari kesenian Jawa masih adaidak terancam hilang.

Suatu hal yang menarik ketika melihat dan mengarpatises
akulturasi tersebut sehingga nantinya secara avohesjadi asimilasi
(meleburnya dua kebudayaan atau lebih, sehingga jadiersatu
kebudayaan). Menariknya dalam melihat dan menggmasies akulturasi
dikarenakan adanya Deviasi Sosiopatik seperti rheditorder yang
menyertainya. Hal tersebut dirasa sangat didukualgof kebuTuhan,
motivasi dan lingkungan yang menyebabkan sesedranigpgkah laku

Akulturasi budaya dapat terjadi karena keterbulsasiu komunitas
masyarakat akan mengakibatkan kebudayaan yang anendii akan
terpengaruh dengan kebudayaan komunitas masyalakat Selain
keterbukaan masyarakatnya, perubahan kebudayaag gesebabkan
“perkawinan“ dua kebudayaan bisa juga terjadi ak#znya pemaksaan
dari masyarakat asing memasukkan unsur kebudayaeskan Akulturasi
budaya bisa juga terjadi karena kontak dengan laudain, system
pendidikan yang maju yang mengajarkan seseorang uebih berfikir
ilmiah dan objektif, keinginan untuk maju, sikapaah menerima hal-hal
baru dan toleransi terhadap perubafian.

Tujuan utama akulturasi, seperti yang dikemukakah élarkovis,
Linton, dan Redfield, adalah fenomena yang akgadeketika kelompok-
kelompok individu yang memiliki budaya yang berbdddibat dalam
kontak yang berlangsung secara tangan pertamas(agy disertai
perubahan terus-menerus, sejalan pola-pola budayalari kelompok itu
atau dari dua kelompok dibawah definisi itu. Akudisi dibedakan dari
perubahan budaya yang hanya merupakan salah spéknga, dan
asimilasi yang pada saat tertentu merupakan saae dwal akulturasi.
Akulturasi juga dibedakan dari difusi yang padat ssana berlangsung
dalam semua contoh akulturasi, tidak hanya sehsgusenomena yang

terkadang mengambil tempat tanpa tipe kontak antaeng yang

%1 http://dickaerlangga.blogspot.com/2012/03/akukittaudaya.html. (diakses tangal 19
Des 2012).
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dikhususkan dalam definisi di atas, tetapi juga im@mgun hanya satu

aspek proses akultura$i.

Terdapat lima macam golongan masalah mengenauasiltyaitu:

1. Metode untuk mengobservasi, mencatat, dan melukiskatu proses
akulturasi pada suatu masyarakat.

2. Unsur-unsur kebudayaan asing yang diterima dan gakagr diterima
oleh masyarakat.

3. Unsur-unsur kebudayaan apa yang mudah diganti ditzhah dan
unsure-unsur apa yang sukar diubah oleh unsure-lmehudayaan
asing.

4. Individu-individu yang suka dan cepat menerima u@swnsur
kebudayaan asing dan sebaliknya

5. Ketegangan-ketegangan dan krisis-krisis sosial y@mbul sebagai
akibat akulturasi®

Dengan akulturasi perubahan sosial budaya dapgatlitéila sebuah
kebudayaan melakukan kontak dengan kebudayaan .aBewbahan
sosial budaya adalah sebuah gejala berubahnyauwtreisial dan pola
budaya dalam suatu masyarakat. Perubahan sosialyduterupakan
gejala umum yang terjadi sepanjang masa dalampsatiasyarakat.

Perubahan itu terjadi sesuai dengan hakikat dah @giéfsar manusia yang

selalu ingin mengadakan perubahan.

Hasil akulturasi budaya sangat beraneka ragam.nbdl&ang
kesenian, seperti halnya.

1. Bentuk bangunan Masjid Sunan Kudus adalah salah aatlturasi
antara Hindu-Islam.

2. Candi-candi di Indonesia sebagai wujud percampardara seni asli
bangsa Indonesia dengan seni Hindu-Budha. Candipakan bentuk
perwujudan akulturasi budaya bangsa Indonesia dehgha. Candi
merupakan hasil bangunan zaman megalitikum yaitgir@an punden
berundak-undak yang mendapat pengaruh Hindu Budendi
Borobudur merupakan wujud dari akulturasi antaranay Hindu-
Budha di Indonesia.

92 Ahmad Fauzan Hidayatullabp. cit., him. 36.
% bid., him. 37.
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. Bangunan rumah di daerah Kota, Jakarta Utara dga B8duseum
Fatahillah Jakarta merupakan wujud akulturasi Babudayaan yang
dibawa oleh bangsa-bangsa Eropa ketika menjajatonésia.
Bangunan Museum Fatahillah menyerupai Istana DaAnditerdam,
yang terdiri atas bangunan utama dengan dua saybagén timur
dan barat serta bangunan sanding yang digunakaagaekantor,
ruang pengadilan, dan ruang-ruang bawah tanah dipagai sebagai
penjara.

. Selain dalam bidang arsitektur, akulturasi budaygajberpengaruh
dalam bidang kesenian. Cabang seni rupa yang beedwmgnadalah
seni ukir dan seni lukis. Pola-pola hiasannya noemaman pra-Islam,
seperti  daun-daunan, bunga-bungaan, bukit-bukit arkgr
pemandangan, garis-garis geometri, kepala kijaram dlar naga.
Contoh, masjid yang dihias dengan ukiran adalahjidndantingan,
dekat jepara yang terdapat lukisan kera, ukiraugagi candi Bentar
di Tembayat, Klaten, yang dibuat pada masa Sulgumg pada tahun
1633, dan gapura Sendang Duwur di Tuban. Pada zistzan juga
berkembang seni rupa yang disebut kaligrafi, yséti menulis indah .
. Kesusastraan pada zaman Islam banyak berkembatagih sekitar
selat malaka (daerah melayu) dan Jawa. Kebanyakga kastra pada
zaman Islam yang sampai pada kita sekarang iri tedaubah dalam
bentuknya yang baru, baik bahasa maupun susunaReggaruh yang
kuat dalam karya sastra pada zaman itu berasaPdasia. Misalnya,
Hikayat Amir Hamzah, Hikayat Bayan Budiman, dan &yt 1001
malam (alif laila wa laila).

. Perwayangan di daerah Jawa dan sekitarnya yangamgkeaf cerita
Ramayana dan Mahabarata merupakan wujud akultkedsidayaan
antara Hindu-Budha di bidang kesenian.

. Tari cokek atau lenong, Sejak dulu orang Betawggal di berbagai
wilayah Jakarta. Ada yang tinggal di pesisir, digigh kota dan pinggir
kota. Perbedaan tempat tinggal menyebabkan penhdé@dsasaan dan
karakter. Selain itu interaksi dengan suku bangsa nemberi ciri

khas bagi orang Betawi. Tari yang diciptakanpurbéda. Interaksi
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9.

orang Betawi dengan bangsa Cina tercipta tari goKekong,

dangambang kromong.

Tersebarnya agama Islam ke Indonesia maka berpdngarhadap
bidang aksara atau tulisan, yaitu masyarakat mukngenal tulisan
Arab, bahkan berkembang tulisan Arab Melayu ataisdrnya dikenal
dengan istilah Arab gundul yaitu tulisan Arab yagigakai untuk

menuliskan bahasa Melayu tetapi tidak menggunakadattanda a, i,
u seperti lazimnya tulisan Arab. Di samping itu gudhuruf Arab

berkembang menjadi seni kaligrafi yang banyak digram sebagai
motif hiasan ataupun ukiran dan gambar wayang.

Alat musik Tanjidor selain mendapat pengaruh darladya Cina,

kesenian Betawi dipengaruhi oleh beragam budayaEtapa. Orkes
Tanjidor, misalnya, mulai ada sejak abad ke-18.dfosalah seorang
Gubernur Jenderal Belanda, Valckenier menggabung&arbongan

15 orang pemain alat musik tiup Belanda dengan pemgamelan,

pesuling Cina, dan penabuh tambur Turki untuk me&hkan pesta.

10.0rkes Gambus, Budaya Timur Tengah ternyata juga ilkem

pengaruh kuat dalam khasanah Betawi, hal ini tériinghkan sampai
saat ini di seantero Jakarta terdapat puluhan grkgs gambus. Orkes
ini biasanya ditampilkan di acara pesta perkawinatuk mengiringi
para penyanyi gambus baik laki maupun perempuanekdebiasanya
membawakan lagu-lagu gambus dengan lirik religiwsupon lagu-
lagu cinta berbahasa Arab.

11.Wayang Betawi, Salah satu produk budaya Betawl! h&slturasi dari

budaya Jawa dan Sunda adalah wayang. Namun demgeagaruh
Sunda lebih tampak dalam kesenian ini. Mungkin secgeografis
memang lebih dekat. Misalnya dalam hal penggunadwada. Dalam
wayang digunakan bahasa Betawi campur Sunda. Dalama

pewayangan Betawi dikenal dua jenis wayang: Waysaulg (dalang

terkenalnya H. Surya Bonang alias Ki Dalang Bonasgjta Wayang
Golek (dalang terkenalnya Tizar Purbaya). Umummyayang Betawi
mengambil lakon tentang kehidupan kerajaan di dpeaayangan.
Ada pula tokoh komedi Udel (persamaannya Cepoaldird Sunda).
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12.Pakaian Adat Betawi, orang Betawi pada umumnya ®realg
beberapa macam pakaian. Namun yang lazim dikenaldaiah
pakaian adat berupa tutup kepala (destar) deng@n jha yang
menutup leher (jas tutup) yang digunakan sebagelarstcelana
panjang Melengkapi pakaian adat pria Betawi inersbar kain batik
dilingkari pada bagian pinggang dan sebilah beliatlipkan di depan
perut. Para wanita biasanya memakai baju kebalendasng panjang
yamg menutup kepala serta kain batik. Pada pakeagantin, terlihat
hasil proses asimilasi dart berbagai kelompok etpésnbentuk
masyarakat Betawi. Pakaian yang digunakan penganta yang
terdiri dari: sorban, jubah panjang dan celana ganj banyak
dipengaruhi oleh kebudayaan Arab. Sedangkan padeaigma
pengantin wanita yang menggunakan syangko (pernuiuia), baju
model encim dan rok panjang memperlihatkan adangagaruh
kebudayaan Cina Uniknya, terompah (alas kaki) ydikgnakan oleh
pengantin pria dan wanita dipengaruhi oleh kebuaaysab.

13.Tari Kcak adalah, pertunjukan seni khas Bali yamgpthkan pada
tahun 1930-an dan dimainkan terutama oleh laki-lakarian ini
dipertunjukkan oleh banyak (puluhan atau lebih)gpelaki-laki yang
duduk berbaris melingkar dan dengan irama tertenanyerukan
“cak” dan mengangkat kedua lengan, menggambarkasahki
Ramayana saat barisan kera membantu Rama melawanaRa
Namun demikian, Kecak berasal dari ritual sanghyamgtu tradisi
tarian yang penarinya akan berada pada kondisi §ddar, melakukan
komunikasi dengan Tuhan atau roh para leluhur damukiian
menyampaikan harapan-harapannya kepada masyaRat. penari
yang duduk melingkar tersebut mengenakan kain kottdk seperti
papan catur melingkari pinggang mereka. Selain parari itu, ada
pula para penari lain yang memerankan tokoh-tokamd/ana seperti
Rama, Shinta, Rahwana, Hanoman, dan Sugriwa. LaguKecak
diambil dari ritual tarian sanghyang. Selain itdak digunakan alat

musik. Hanya digunakan kincringan yang dikenakastegeaki penari
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yang memerankan tokoh-tokoh Ramayana. Ini merupakatturasi
kebudayaan Hindu-Budha di Indone¥ia.

D. SENI DAN PEMBENTUKAN SOSIAL

Seni adalah jenis produk perilaku manusia yang lysenggunaan
imajinasi secara kreatif untuk membantu dalam nargan, memahami
dan menikmati hidup. Ketika seorang penari menarimenghasilkan
perilaku manusia yang khusus, yaitu tarian. laktiseenari sebagai robot.
la menari dengan imajinasi yang kreatif sesuai dengenghayatannya
terhadap pesan dan makna tarian itu. Tarian yarmeralhkannya
membantu para penikmat seni untuk memahami dankmetii hidup
sesuai pesan dan makna tarian itu.

Setiap bentuk seni lahir dari situasi dan kondesimaserta berusaha
untuk menjelaskan situasi dan kondisi alam fisiknosa. Misalnya,
ketika seorang pelukis melukis tanah yang gersamgah dinaungi awan
hitam pekat, lukisan itu lahir dari imajinasinya mgenai situasi dan
kondisi alam fisik manusia, yaitu kegersangan damsandepan yang
buram. Penjelasan yang hendak diberikan lukisamadaiah bahwa alam
sangat gersang dapat menyebabkan kesengsaraangahimanusia

Kesenian juga untuk melambangkan kritik sosialddép situasi dan
kondisi sosial serta pemerintah. Sering terlihalork@ok teater yang
bermain drama di jalanan, dengan menggunakan keirla&gesoris dan
lambang. Setelah bermain drama yang memilukanaBeltakhir, dengan
membakar sesuatu atau mengarak peti mati. Pemipaktra dapat
dimaknai sebagai protes dan kemarahan. Peti mairtb&ematian. Apa
yang mereka protes, bila mereka protes terhadagnatah atau lainnya
berarti mereka menunjukkan kemarahannya kepadarpgate Apa yang
mereka protes, bila mereka protes terhadap pelaisatiemokrasi berarti

mereka ingin mengatakan bahwa pelaksanaan demaskidesh mati.

2013)

% http://dickaerlangga.blogspot.com/2012/03/akukiskudaya.html (diakses tgl 13 feb

% Faizal Sidik, dalam, http:/faizalsidik.blogsp@inae/2011/12/avant-garde-budaya-

popular-dan.html. diakses tangal 19 Des 2012.
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Karya seni tidak tumbuh dari sesuatu kekosonganlainkan
tumbuh di antara dan dari perjalanan sejarah skit@m suatu konteks
sosial budaya, maka sebenarnya sebuah karya seapaken rekaman
peristiva yang dikomunikasikan oleh seniman kepguembaca
(penonton, pendengar). Oleh karena itu struktugaaseni baru dapat
dipahami sepenuhnya bila kita melihat karya ituag@l suatu tanda atau
lambang kehihudapaf.

Dalam kehidupan sehari-hari seni digunakan untukggambarkan
rasa cinta, kasih sayang, dan keindahan. Sepényahéukisan Monalisa,
untuk menggambarkan kecantikan, keanggunan dandadeam. Hal
semacam itu sangat mungkin dilakukan dengan peaszhainta.

Seni selalu memiliki tujuan yang berguna dan psakdialam
kehidupan manusia. Dalam konteks sosial, seni hdasagetahuan yang
menggabungkan unsur-unsur perspektif. Obyek dindateni dalam
ilustrasi filsafat Marx mengungkapkan bahwa, sesalah produk dari
kondisi sosial, di mana terdapat penafsiran dirdaia seni diartikan, alur
yang mengikuti berdasarkan pemahaman mereka piieddgai mahluk
social. Seni dan obyek social sangat beragam esdagiinya, baik itu
sebagai subyek dan obyek. Di dalam sebuah karyia Bapat diamati
secara langsunglfservablebehavio) dengan berbagai aspek kehidupan
yang membantu dalam pengembangan ilmu filsafat.eKatan bukan
pada argument-argumen, melainkan keseluruhan eagatamari’

Pemahaman perspektif sosial dimulai dari ketajanmanisi dari
manusia itu sendiri, totalitas dari pengungkapabuak karya, yang
merupakan bagian dari kebuTuhan hidup manusia tbammngsung.
Bagaimana emosi sosial mempengaruhi aktualisasi sisir kehidupan
manusia.

Aktifitas seni sering mencerminkan perkembanganam@scial),
kreasi mereka memberikan peluang untuk menunjukarh ljelas, dan
memberikan dampak kondisi social saat itu. Kenya@ampak dari seni
di antaranya perjuangan kaum buruh, pertentangaisaeaial, eksploitasi

dunia, perkembangan politik. Seringkali seni diiaai propaganda sebuah

% http://setyahermawan.blogspot.com/p/apresiasiisteni diakses tangal 19 des 2012
97 |hi
lbid.,
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konstitusi elite politik. Sejarah sebuah negaraatiapelajari dari karya
seni, di mana hegemoni dari dunia seni terdapdik kdi dalamnya ,
berbagai teori juga bermunculan tetapi bukan kandividual yang
berbicara.

Ekspresi sosial dalam manifestasi emosional senidieasakan dan
dituangkan secara spesifik ke dalam karya. Kaslzihl dari sekedar
pengungkapan rasa, seyogyanya seni lebih pada mpgkapan di luar
emosi manusia.Tidak adanya keterbatasan dari pekxkiu

Perlu digarisbawahi, seniman memanifestasikan amakiya,
untuk mencari solusi dari kesulitan dengan jawgbamban. Berupa
karya sangat mendalam, berbicara dalam karya dengsa sebagai
persepsi kepada dunia melalui gambaran inspirapifizsi yang ditujukan
kepada pemerintahan sebagai jawaban s8sial.

Gejala sosial sebagai media realita yang merupadan cirri
kemanusiaan, termasuk di dalamnya proses psikofisiki sosial dapat
dilihat dari berbagai sudut, perbedaan itu hanyangkmm dipisahkan
manusia terjadi karena interaksi dengan lingkursgesmal.

Seniman dalam menciptakan karya seni dengan melakpkoses
kreatif yang membutuhkan adanya jaminan kebebasarkrdasi.
Kebebasan seniman untuk mengomentari kehidupaal steiam wujud
hasil seni. Kebebasan seniman untuk mengajak nastakembali pada
nilai-nilai dasar religi yang diwujudkan dalam hghtseni. Kebebasan
seniman untuk menggalang solidaritas sosial yamyatthkkan dalam
bentuk hasil seni. Seniman bebas melakukan apadsdgan berkreasi
dalam berkesenian untuk menghasilkan karya seni.

Ekspresi kebebasan berkesenian oleh seniman hangakt pada
satu perintah, yaitu hati nurani. Hati nurani selanenyuarakan
keikhlasan, kejujuran dan pengabdian. Keikhlasaaladdsuatu keadaan
atau kondisi yang sesuai dengan sikap dan perbuatag dilakukan
dengan tulus hati, hati yang bersih dan jujur. @ian perbuatan ikhlas
mengandung unsur-unsur tanpa pamrih, tanpa memkaaraalas jasa,
dan dilakukan dengan sukarela. Bila salah satukddiga unsur itu tidak

% Ahmad Fauzan Hidayatullabp. cit., him. 35.
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terpenuhi dalam berkesenian maka tidak akan teovkgikhlasan dalam
berkesenian.

Kejujuran adalah suatu keadaan atau kondisi yasgaselengan
sikap dan perbuatan yang dilakukan dengan tidakngurdan penuh
ketulusan hati. Sikap dan perbuatan jujur mengagdursur-unsur yang
seharusnya (sesuai dengan norma-norma masyarakat) \yhng
sebenarnya (sesuai dengan kenyataan). Bila sdlaklaid kedua unsur itu
tidak terpenuhi dalam proses berkesenian maka takdn terwujud
kejujuran oleh senimat?.

Seni merupakan salah satu unsur kehidupan sosig tgbentuk
pada abad ke-19 di Eropa. Di antara landasan yamgb@ntuk seni ialah
pembedaan kelas, pembedaan seni pembentukan yssippaling utama
ialah pembedaan yang dibuat di antara seni halwes bd@aya sosial.
Dalam perihal ini idea bahwa seni halus itu adaasuatu yang unggul
walaupun corak masyarakat sudah berubah akibatusv@erancis. Hal
ini memaksudkan seni halus tetap merupakan lamgtatgs tinggi dalam
masyarakat, nilai status ini dikekalkan dengan nextakan seni halus
dengan budaya popular. Seolah-olah seni halus rfirasié&an apa itu
budaya popular manakala budaya popular mendefaasipa itu seni
halus.

Dalam sejarah di Eropa pada abad ke-19 corak edajl modern
yang bermula dibentuk yaitu dengan munculnya resrolindustri,
munculnya revolusi politik Perancis yaitu dalam édasuhan sejarah
moden mula memuncul kehidupan sendiri di mana kegtad sosial mulai
berubah, di antara lainnya seni dan peranannyand&khidupan telah
berubah.

Berbicara tentang seni sama halnya berbicteatang sisi
kehidupan manusia, sebab rasa seni dan estetiupakan bagian
yang tidak terpisahkan dalam kehidupan. Keinan manusia
terhadap nilai seni menghasilkan bentuk sgang berbeda-beda.
Karena perbedaan bentuk seni sangat dipengaralh nilai-nilai

sosial dan budaya yang berlaku pada ko@simhasing-masing.

% bid., him., 35
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Seni pada hakikatnya  merupakan upaya dari manusituk
mengintepretasikan kembali pengalaman hidupnyabu&e karya seni
diciptakan manusia sebagai bentuk ekspresi yauddan merupakan
ungkapan sosialnya, sehingga karya seni di@pt@leh manusia tidak
hanya untuk kepentingan dirinya sendiri tetapi jugdauk kebuTuhan
orang lain. Kesenian tradisional kerakyatan gabasuatu karya seni
yang sarat akan nilai-nilai budaya yang ada délehidupan masyarakat,
memiliki corak dan ragam serta ciri khas yang mdinjdentitas daerah
dan menunjukan sifat-sifat etnik yang perlu edibangkan untuk
kemajuan seni budaya daerah tersebut. Kesdraalisional kerakyatan
tidak pernah lepas dari kehidupan masyarakatyeingnya, bahkan
perkembangannya sangat dipengaruhi oleh perkembataya perubahan
kehidupan masyarakat yang mendukungnya.

Masyarakat selalu memiliki seni, dan keseniannyarbéda antara
satu dengan lainnya. Karena seni adalah hasilnpegan seniman
terhadap masyarakatnya. Oleh karena itu, karyassda@iu mencerminkan
ide-ide dan nilai-nilai masyarakatnya. Berikut akan dipaparkan bukti-
buktinya dari seni masyarakat suku bangsa Indonesia
1. Kesenian Aceh banyak dipengaruhi oleh kebudayakm)snamun

telah dikembangkan dan disesuaikan dengan lingkusgsial budaya
Aceh sendiri. Seni Kaligrafi Arab juga banyak berkeng di daerah
ini, seperti terlihat pada berbagai ukiran darefatnasjid, rumah dan
surau mereka. Sementara itu seni tari yang terkderdlAceh adalah
seudati, seudati inong dan sudati tunang.

2. Suku bangsa Bengkulu mendiami daerah sekitar KatganBengkulu,
pesisir pantai kabupaten Bengkulu Utara dan kaleap&engkulu
Selatan. Kesenian lama yang masih bertahan hingga isi di
antaranya adalah dendang Melayu, sendratari ratadasaputangan,
tari payung, dan tari lilin. Alat-alat musik trasinalnya adalah rebab,
terbang, gendang, seruling, gong, kulintang, dhagsnya

3. Suku bangsa Betawi merupakan suatu suku bangsa Ymamg
terbentuk oleh berbagai campuran suku bangsa lkajmk szaman

Jakarta masih sebagai pelabuhan yang bernama SkKebtpa,

65



kemudian berubah menjadi Batavia. Suku bangsa uhi chungkin
berasal dari orang-orang Melayu, Sunda, Jawa, Bipkasar, Bali,
Ambon, dan rasa lain, seperti Arab, Cina, Portuda sebagainya.
Kesenian Betawi yang masih hidup dan berkembangaasekarang,
antara lain ondel-ondel, yaitu orang-orangan bewarkubesar dari
anyaman bambu dan diberi baju serta dipakai untakam. Dalam
seni musik dikenal gambang kromong, gambang munaiq

sambrah. Seni tradisionalnya yang terkenal adaladnlg Betawi.
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